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ABSTRAK 
Nama : Musdalipa 
Nim : 20500112137 
Judul : Perbandingan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas XII IPA yang  
Mengikuti Dengan Tidak Mengikuti Bimbingan Belajar pada Mata 
Pelajaran Biologi di SMAN 2 Kota Parepare. 
 
Pokok masalah peneltian ini adalah bagaimana kemampuan berpikir kritis 
siswa kelas XII IPA yang mengikuti dengan tidak mengikuti bimbingan belajar pada 
mata pelajaran Biologi di SMAN 2 Kota Parepare. Tujuan penelitian ini adalah 
untuk : 1) Mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa kelas XII IPA yang 
mengikuti bimbingan belajar pada mata pelajaran Biolog di SMAN 2 Kota Parepare, 
2) Mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa kelas XII IPA yang tidak mengikuti 
bimbingan belajar pada mata pelajaran Biologi di SMAN 2 Kota Parepare, 3) 
Mengetahui ada tidaknya perbedaan antara kemampuan berpikir siswa yang 
mengikuti dan tidak mengikuti bimbingan belajar pada mata pelajaran Biologi di 
SMAN 2 Kota Parepare. 
Jenis penelitian ini adalah Ex-postfacto dengan model komparatif. Populasi 
dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas XII IPA di SMAN 2 Kota Parepare 
yang berjumlah 219 orang sedangkan sampelnya adalah 54 orang, dengan teknik 
pengambilan sampel proportionate random sampling. Instrumen yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah tes dan skala berpikir kritis. Teknik analisis yang 
digunakan adalah analisis statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial. 
 Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan antara kemampuan berpikir 
kritis siswa yang mengikuti dan tidak mengikuti bimbingan belajar pada mata 
pelajaran biologi di SMAN 2 Kota Parepare. Berdasarkan hasil analisis data 
menggunakan statistik deskriptif untuk kemampuan berpikir kritis siswa yang 
mengikuti bimbingan belajar diperoleh nilai rata-rata pada hasil tesnya 65,90 dan 
107,42 pada skala kemampuan berpikir kritis siswa. Sedangkan untuk kemampuan 
berpikir kritis siswa yang tidak mengikuti bimbingan belajar diperoleh nilai rata-rata 
pada tesnya 49,45 dan 95,03 pada skala kemampuan berpikir kritis siswa. Adapun 
hasil analisis statistik inferensial perbandingan kemampuan berpikir kritis siswa 
kelas XII IPA yang mengikuti dengan tidak mengikuti bimbingan belajar pada mata 
pelajaran biologi di SMAN 2 Kota Parepare menunjukkan bahwa thitung= 3,421 dan 
ttabel=1,674. Dalam hal ini 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka H0 ditolak dan H1 diterima 
sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara 
kemampuan berpikir kritis siswa kelas XII IPA yang mengikuti dan tidak mengikuti 
bimbingan belajar pada mata pelajaran biologi di SMAN 2 Kota Parepare. Berpikir 
kritis sangat dibutuhkan untuk setiap individu. seorang pemikir kritis akan 
menghasilkan lebih banyak alternatif untuk memecahkan suatu masalah. Melalui 
bimbingan belajar, diharapkan dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Sebagai salah satu sarana dalam upaya meningkatkan kualitas hidup 
manusia, pendidikan merupakan aset masa depan dalam membentuk Sumber Daya 
Manusia (SDM) yang berkualitas. Tujuan pendidikan memuat gambaran tentang 
nilai-nilai yang baik, luhur, pantas, benar, dan indah untuk kehidupan. Oleh karena 
itu, tujuan pendidikan memiliki dua fungsi yaitu memberikan arah kepada segenap 
kegiatan pendidikan dan merupakan sesuatu yang ingin dicapai oleh segenap 
kegiatan pendidikan.
1
 Oleh karena itu, pendidikan yang berkualitas juga akan 
membentuk manusia yang berkualitas ke depannya. 
Ujian Nasional dalam dunia pendidikan sudah tidak asing lagi di telinga 
masyarakat. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 5 Tahun 2015 
Pasal 1 tentang Ujian Nasional menjelaskan bahwa Ujian Nasional adalah kegiatan 
pengukuran dan penilaian penyetaraan pencapaian kompetensi dan lulusan pada 
mata pelajaran tertentu secara nasional pada program paket B/Wustha setara 
SMP/MTs dan program paket C setara dengan SMA/MA/SMAK/SMTK.
2
 Ujian 
Nasional sudah menjadi salah satu penentu mutlak kelulusan siswa. BSNP (Badan 
                                                          
1
Umar Tirtahardja dan S.L. La Sulo, Pengantar Pendidikan (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2008), 
h. 37.  
2Republik Indonesia. “Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 
Nomor 5 Tahun 2015 tentang Penyelenggaraan Ujian nasional,” dalam (Permendikbud RI tahun 
2015), h. 3.  
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Standar Nasional Pendidikan) kriteria kelulusan peserta didik untuk tahun ajaran 
2014/2015 menjelaskan bahwa kriteria kelulusan adalah persyaratan pencapaian 
minimal standar kompetensi lulusan pada semua mata pelajaran untuk dinyatakan 
lulus dari satuan pendidikan.
3
 Jadi, Ujian Nasional berfungsi sebagai alat pengendali 
mutu pendidikan secara nasional, pendorong peningkatan mutu pendidikan secara 
nasional, bahkan pertimbangan dalam seleksi penerimaan jenjang pendidikan yang 
lebih tinggi, dan sebagai bahan dalam menentukan kelulusan siswa. 
Hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 13 September 
2015 kepada beberapa siswa SMA kelas XII di Kota Parepare menghasilkan data 
bahwa mereka mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal Ujian Nasional. 
Hal tersebut dikarenakan kurangnya waktu yang disediakan oleh sekolah dalam 
mengeksplor kemampuan berpikir siswa, sehingga pemahaman dalam proses 
berpikir juga lemah. Apalagi dengan semakin dekatnya Ujian Nasional, banyak 
orang tua dari siswa tersebut yang merasa khawatir akan nilai hasil Ujian Nasional 
dari anak mereka. Untuk mengatasi masalah tersebut, kebanyakan dari mereka 
memilih memasukkan anaknya ke bimbingan belajar di luar jam sekolah sebagai 
salah satu solusi cepat untuk mengatasi permasalahan tersebut. 
Banyak manfaat yang bisa diperoleh siswa dengan mengikuti bimbingan 
belajar. Mereka akan terbantu untuk memahami pelajaran yang belum begitu 
dipahami atau dikuasainya. Dengan mengikuti bimbingan belajar siswa dapat 
bertanya dan berdiskusi tentang segala sesuatu yang dirasa masih 
                                                          
3Republik Indonesia. “Peraturan Badan Standar Nasional Pendidikan Nomor 
0031/P/BSNP/III/2015 tentang Prosedur Operasional Standar Penyelenggaraan Ujian Nasional,” 
dalam (BSNP tahun 2015), h. 3.  
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membingungkannya. Di sini mereka juga akan mendapatkan jawaban-jawaban yang 
praktis. Praktis maksudnya adalah cara sederhana yang lebih menyingkat waktu 
untuk menjawab soal-soal tersebut.
4
 Jadi, siswa yang  mengikuti bimbingan belajar 
lebih mudah menyelesaikan soal-soal karena sudah terbiasa dengan latihan-latihan 
yang diberikan di bimbingan belajar dibandingkan dengan siswa yang hanya belajar 
di sekolah. Kebiasaan siswa mengerjakan soal-soal ini akan memicu siswa untuk 
berpikir kritis dalam memecahkan atau menyelesaikan soal-soal yang dikerjakannya. 
Berpikir kritis adalah suatu kemampuan dalam menerima informasi. Individu 
tidak begitu saja menerima atau menolak informasi, tetapi dia juga mengerti dan 
mengevaluasi informasi yang diterimanya tersebut secara aktif dan sistematis, 
sehingga individu dapat membuat keputusan objektif berdasarkan alasan-alasan 
yang mendukung secara baik.
5
 Pada hakikatnya manusia dianugerahi berbagai 
potensi    terutama   kemampuan berpikir. Dalam hal berpikir, manusia juga   
memiliki potensi untuk  berpikir  kritis. Untuk meningkatkan   kualitas sumber daya 
manusia   melalui pendidikan khususnya  pendidikan  Biologi, maka pengembangan  
kemampuan berpikir kritis sangat berperan.   Oleh karena itu berpikir kritis perlu  
diajarkan  baik secara khusus maupun secara terintegrasi dalam  setiap disiplin  ilmu 
demi meningkatkan efektivitas belajar. 
                                                          
4Natalia Desi, Sardulo dan Tri Andari, ”Proses Berpikir Kreatif Siswa SMP Yang Mengikuti 
Bimbingan Belajar Dalam Menyelesaikan Soal-Soal Ujian Nasional”, Jurnal.http://www. 
ejournal.ikippgrimadiun.ac.id (09 Oktober 2015) 
5Sandi Ardiyanto,”Perbedaan Berpikir Kritis Pada Siswa yang Mengikuti dan Tidak 
Mengikuti Bimbingan Belajar”,Jurnal.http://www.eprint.umm.ac.id/1779/1/Perbedaan_Berpikir_ 
Kritis_Pada_Siswa_Yang_Mengikuti_dan_Tidak_Mengikuti_Bimbingan_Belajar.pdf. (09 Oktober 
2015)  
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Ada banyak faktor yang mungkin menyebabkan rendahnya kemampuan 
berpikir kritis siswa. Beberapa diantaranya dari faktor berpikir siswa, minat, 
motivasi ataupun dari gurunya. Sebagaimana ketika di sekolah formal guru 
cenderung menggunakan metode pembelajaran langsung karena lebih mudah 
mencapai tujuan pembelajarannya. Akibatnya, pembelajaran lebih berpusat pada 
guru dan siswa menjadi pasif di kelas. 
Kecenderungan pembelajaran sains adalah siswa hanya mempelajari sains 
sebagai produk serta penghapalan konsep dan teori. Hal ini menyebabkan informasi 
yang diterima siswa sangat mudah dilupakan dan lenyap Sementara untuk 
menjawab soal-soal khususnya Biologi diperlukan kemampuan menganalisis dan 
mengevaluasi informasi sebelum mengambil keputusan yang disebut dengan 
berpikir kritis. Dimana tujuan dari berpikir kritis adalah agar dapat menjauhkan 
seseorang dari keputusan yang keliru dan tergesa-gesa agar keputusan yang diambil 
dapat dipertanggungjawabkan. 
Fakta di lapangan menunjukkan bahwa masih jarang ditemukan siswa secara 
berani menjawab permasalahan yang diajukan dalam pembelajaran.
6
 Cotohnya,pada 
materi pokok ekosistem. Materi pokok ekosistem mempunyai karakteristik yang 
khusus yaitu membahas tentang interaksi antar makhluk hidup dan lingkungannya, 
sehingga pada materi ini dapat memacu kemampuan berpikir kritis siswa untuk 
mencari tau tentang interaksi tersebut. Hal Ini dapat dijadikan salah satu indikator 
bahwa daya analisis kritis siswa di sekolah masih rendah karena sebagian siswa 
                                                          
6
Gede Putra,”Keterampilan Berpikir Kritis Dan Pemahaman Konsep Siswa Pada Model 
Siklus Belajar Hipotesis Deduktif”, Jurnal Pendidikan dan Pengajaran Jilid 45, no.3 (Oktober 2012): h. 
202.  
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masih terjebak dalam hafalan dan ingatan belaka. Jadi, kembali lagi dari proses 
belajar siswanya. Siswa yang aktif dalam bimbingan belajar di luar sekolah 
cenderung lebih banyak menerima informasi yang tidak di peroleh dari bimbingan di 
sekolah sehingga ketika saat di hadapkan pada masalah, siswa akan aktif 
memberikan solusi berdasarkan fakta atau informasi yang telah diketahuinya. 
Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Sandi Ardiyanto 
yang berjudul Perbedaan Berpikir Kritis Pada Siswa Yang Mengikuti dan Tidak 
Mengikuti Bimbingan Belajar menyimpulkan bahwa terdapat perbedaan berpikir 
kritis siswa yang mengikuti dan tidak mengikuti bimbingan belajar. Hasil analisis t-
tes menunjukkan bahwa ada perbedaan yang signifikan dilihat dari proses belajar, 
dimana siswa yang mengikuti bimbingan belajar memiliki berpikir kritis lebih baik 
dibanding siswa yang tidak mengikuti bimbingan belajar.
7
 
Menyadari akan perlunya siswa meningkatkan kemampuan berpikir kritis 
khususnya pada mata pelajaran biologi, seorang pemikir kritis akan menghasilkan 
lebih banyak alternatif untuk memecahkan suatu masalah. Melalui bimbingan 
belajar, diharapkan dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dalam 
menyelesaikan soal-soal yang dikerjakannya. Olehnya itu, penulis tertarik untuk 
mengkaji perbandingan kemampuan berpikir kritis siswa kelas XII IPA yang 
                                                          
7Sandi Ardiyanto,”Perbedaan Berpikir Kritis Pada Siswa yang Mengikuti dan Tidak 
Mengikuti Bimbingan Belajar”, Jurnal. http://www.eprints.umm.ac.id/1779/1/Perbedaan_Berpiki 
r_Kritis_Pada_Siswa_Yang_Mengikuti_dan_Tidak_Mengikuti_Bimbingan_Belajar.pdf. (09 Oktober 
2015) 
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mengikuti dengan tidak mengikuti bimbingan belajar pada mata pelajaran biologi di 
SMAN 2 Kota Parepare. 
B. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah merupakan titik tolak bagi perumusan hipotesis nantinya, 
dan dari rumusan masalah dapat menghasilkan topik penelitian, atau judul dari 
penelitian. 
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas, maka 
rumusan masalah yang akan dibahas pada penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana kemampuan berpikir kritis siswa kelas XII IPA yang mengikuti 
bimbingan belajar pada mata pelajaran Biologi di SMAN 2 Kota Parepare? 
2. Bagaimana kemampuan berpikir kritis siswa kelas XII IPA yang tidak 
mengikuti bimbingan belajar pada mata pelajaran Biologi di SMAN 2 Kota 
Parepare? 
3. Adakah perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa kelas XII IPA yang 
mengikuti bimbingan belajar dan yang tidak mengikuti bimbingan belajar 
pada mata pelajaran Biologi di SMAN 2 Kota Parepare? 
C. Hipotesis 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dikemukakan hipotesis 
penelitian sebagai jawaban sementara terhadap permasalahan yang diajukan. 
Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori 
yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris melalui pengumpulan data, 
dengan kata lain masih perlu diuji kebenarannya.  
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Adapun hipotesis dari penelitian ini yaitu “Terdapat perbedaan yang 
signifikan antara kemampuan berpikir kritis siswa kelas XII IPA yang mengikuti 
dan tidak mengikuti bimbingan belajar di SMAN 2 Kota Parepare.” 
D. Tujuan Penelitian 
Tujuan utama diadakannya penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa kelas XII IPA yang 
mengikuti bimbingan belajar pada mata pelajaran Biologi di SMAN 2 Kota 
Parepare. 
2. Untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa kelas XII IPA yang 
tidak mengikuti bimbingan belajar pada mata pelajaran Biologi di SMAN 2 
Kota Parepare. 
3. Untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan antara kemampuan berpikir kritis 
siswa yang mengikuti dan tidak mengikuti bimbingan pada mata pelajaran 
Biologi di SMAN 2 Kota Parepare. 
E. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 
1. Bagi Siswa 
Diharapkan siswa kelas XII IPA dapat berpikir kritis khususnya pada mata 
pelajaran Biologi. 
2. Bagi guru  
Diharapkan guru dapat mengetahui kesulitan-kesulitan siswa dalam belajar 
serta sebagai masukan untuk membantu guru mengetahui perbedaan 
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kemampuan berpikir siswa yang mengikuti dan tidak mengikuti bimbingan 
belajar. 
3. Bagi sekolah 
Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam 
melakukan perbaikan pelaksanaa proses pembelajaran. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Berpikir Kritis 
1. Pengertian Berpikir Kritis 
Berpikir kritis adalah suatu kemampuan individu yang tidak menerima 
informasi begitu saja, namun individu juga mengerti dan mengevaluasi informasi 
yang diterimanya tersebut secara aktif dan sistematis, sehingga individu dapat 
membuat keputusan objektif berdasarkan alasan- alasan yang mendukung secara 
baik.
1
 Menurut Redhana berpikir kritis merupakan kemampuan berpikir tingkat 
tinggi. Keterampilan berpikir kritis adalah kemampuan berpikir dalam membuat 
keputusan yang dapat dipercaya dan bertanggung jawab.
2
 Maka dari itu 
keterampilan berpikir kritis dapat dikembangkan untuk membantu siswa dalam 
menyelesaikan masalah di kehidupan sehari-hari. 
Menurut Facione dalam Sulaiman menyatakan bahwa ‚Critical thinking is in 
the family of higher order thinking skills, along with creative thinking, problem 
solving, and decision making‛ sejalan dengan Fachione dalam Sulaiman, Treffinger 
juga mengemukakan bahwa ‚Critical and creative thinking are connected to each 
                                                          
1Sandi Ardiyanto, ”Perbedaan Berpikir Kritis Pada Siswa yang Mengikuti dan Tidak 
Mengikuti Bimbingan Belajar”,  Jurnal. http://www.eprints.umm.ac.id/1779/1/Perbedaan_Berpiki 
r_Kritis_Pada_Siswa_Yang_Mengikuti_dan_Tidak_Mengikuti_Bimbingan_Belajar.pdf. (09 Oktober 
2015) 
2
Gede Putra,”Keterampilan Berpikir Kritis Dan Pemahaman Konsep Siswa Pada Model 
Siklus Belajar Hipotesis Deduktif”, Jurnal Pendidikan dan Pengajaran Jilid 45, no.3 (Oktober 2012): h. 
201-209. 
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other, in producing an effective thinking and problem solving‛.3 Jadi, berpikir kritis 
dan berpikir kreatif saling berhubungan dimana kedua pemikiran ini memiliki 
kesamaan yaitu kesamaan dalam hal menghasilkan pemikiran dan memecahkan 
masalah secara efektif. 
Wingkel dalam Herti (2011:33) mendefinisikan kemampuan berpikir kritis 
sebagai kemampuan untuk mengidentifikasikan dan merumuskan sesuatu problem, 
yang mencakup menentukan intinya, menemukan kesamaan dan perbedaan, 
menggali informasi serta data yang relevan, kemampuan untuk mempertimbangkan 
dan menilai, yang meliputi membedakan antara fakta dan pendapat, menemukan 
asumsi atau pengandaian, memisahkan prasangka dan pengaruh sosial, menimbang 
konsistensi dalam berpikir, dan menarik kesimpulan yang dapat 
dipertanggungjawabkan berdasarkan data yang relevan, serta memperkirakan akibat 
yang dapat timbul.
4
 Sejalan dengan hal itu, Robert Ennis juga mendefenisikan 
berpikir kritis adalah pemikiran yang masuk akal dan reflektif yang berfokus untuk 
memutuskan apa yang mesti dipercaya atau dilakukan.
5
Jadi, berpikir kritis adalah 
kegiatan menganalisis ide atau gagasan ke arah yang lebih spesifik, membedakan, 
memilih, mengidentifikasi, mengkaji, dan mengembangkannya ke arah lebih 
sempurna serta memutuskan apa yang mesti dilakukan. 
                                                          
3
Sulaiman Yamin, “The Effect of Problem Based Learning on Critical Thinking Ability: A 
Theoretical and Empirical Review”, International Review of Social Sciences and Humanities 2, no. 1 
(2011): h. 215-221. 
4Herti Fatmawati, “Analisis Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Pada Pembelajaran Larutan 
Elektrolit dan NonElektrolit Dengan Metode Praktikum”, Skripsi. Jakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Syarif Hidayatullah, 2011. 
5
Alec Fisher, Berpikir Kritis Sebuah Pengantar (Cet. I; Jakarta: Erlangga, 2008), h. 4.  
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Kemampuan berpikir kritis merupakan proses kognitif, aktivitas mental 
untuk memperoleh pengalaman yang kreatif. Berdasarkan prosesnya, berpikir dapat 
dikelompokkan dalam berpikir dasar dan berpikir komplek. Berpikir dasar 
merupakan berpikir secara rasional yang terdiri dari menghafal, membayangkan, 
menganalisis, mensintesis, mendeduksi, serta menyimpulkan. Berpikir komplek 
yang disebut juga berpikir tingkat tinggi terdiri dari pemecahan masalah, 
pengambilan keputusan, berpikir kritis dan berpikir kreatif. Seseorang yang berpikir 
kritis mengenai sebuah masalah tidak akan puas dengan solusi yang jelas atau nyata 
tetapi akan menangguhkan penilaiannya sambil mencari semua argumen, fakta- 
fakta dan penalaran-penalaran yang relevan yang dapat mendukung pembuatan 
keputusan yang baik. Berpikir kritis adalah sebuah proses yang komplek dan apabila 
dilakukan dengan baik akan membantu dalam mengkaji gagasan-gagasan yang rumit 
secara sistematis, baik itu masalah ataupun akibat-akibat dalam mempraktekannya.
6
 
Berpikir adalah mengelola dan mentransformasi informasi dalam memori. 
Aktivitas berpikir dilakukan untuk membentuk konsep, bernalar, dan berpikir secara 
kritis. Kemampuan berpikir kritis dan penalaran ilmiah siswa merupakan bagian dari 
kemampuan berpikir yang dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa karena 
kemampuan berpikir selalu terlibat dalam mempelajari semua aspek kemampuan 
walaupun dengan tingkatan yang berbeda.
7
  
                                                          
6
Erdi Surya, ”Penerapan Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) Untuk  Meningkatkan 
Kemampuan  Berpikir  Kritis  Siswa  Pada  Konsep Sistem Pernapasan Manusia  di  SMA Negeri 11 
Banda Aceh”, Jurnal EduBio Tropika  Vol 2, no.1 (April 2014): h. 121-186. 
7
Handayani dkk, ”Pembelajaran Biologi dengan Concept Attainment Model Menggunakan 
Teknik Vee Diagram dan Concept Map Ditinjau dari Kemampuan Berpikir Kritis dan Penalaran 
Ilmiah”, Jurnal Inkuiri Vol 3, no.2 (April 2014): h. 18. 
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Berpikir kritis merupakan sesuatu yang penting bagi pemecahan masalah 
yang efektif. Mereka yang berpikir secara kritis memiliki pemaknaan gagasan 
dengan lebih baik, tetap terbuka tentang beragam pendekatan dan sudut pandang 
dan menentukan untuk diri mereka sendiri apa yang harus dipercaya atau apa yang 
harus dilakukan.
8
 Hal ini berarti tetap terbuka terhadap kemungkinan 
mempertanyakan asumsi yang telah dipegang dan termotivasi untuk melihat 
melampaui apa yang dianggap jelas. 
2. Indikator Berpikir Kritis 
Menurut Facione’s dalam Adams, six critical thinking cognitive skills have 
sub-skills for clarification purposes. Facione defined interpretation as ‚to 
comprehend and express the meaning or significance of a wide variety of 
experiences, situations, data, events, judgments, conventions, beliefs, rules, 
procedures or criteria‛. Interpretation sub-skills are categorization, decoding 
significance, and clarifying meaning.9 
Arief Achmad dalam Herti (2011:37) menyatakan bahwa ada 12 indikator 
kemampuan berpikir kritis yang dikelompokkan menjadi 5 aspek kemampuan 
berpikir kritis, yaitu: 
a. Memberikan penjelasan secara sederhana (meliputi: memfokuskan pertanyaan, 
menganalisis pertanyaan, bertanya dan menjawab pertanyaan tentang suatu 
penjelasan), 
b. Membangun keterampilan dasar (meliputi: mempertimbangkan apakah sumber 
dapat dipercaya atau tidak, mengamati dan mempertimbangkan suatu laporan 
hasil observasi), 
                                                          
8
Laura A.King, Psikologi Umum (Cet.I; Jakarta: Salemba Humanika, 2012), h. 18.  
9
Adams, “Critical Thinking Skills Evidenced in Graduate Students Blogs”, Journal of 
Leadership Education, no. 11 (2012): h. 75. 
13 
 
c. Menyimpulkan (meliputi:mendeduksi dan mempertimbangkan hasil deduksi, 
menginduksi dan mempertimbangkan hasil induksi, membuat dan menentukan 
nilai pertimbangan), 
d. Memberikan penjelasan lanjut (meliputi: mendefenisikan istilah dan 
pertimbangan defenisi dalam tiga dimensi, mengidentifikasi asumsi), 
e. Mengatur strategi dan taktik (meliputi : menentukan tindakan, berinteraksi 
dengan orang lain).
10
 
Arnyana dalam Gede (2012:201-209) mengidentifikasi adanya enam 
indikator keterampilan berpikir kritis dalam konteks pembelajaran di SMA, yaitu : 
a. Merumuskan masalah,  
b. Memberikan argumentasi, 
c. Melakukan deduksi,  
d. Melakukan induksi,  
e. Melakukan evaluasi, 
f. Memutuskan dan melaksanakan tindakan.11 
Menurut Paul dan Elder dalam Inch, et al dari Foundation for Critical 
Thinking menyatakan bahwa pemikiran  yang kritis dapat dibagi dalam fungsi yang 
saling berhubungan. Masing- masing fungsi menampilkan sebuah bagian yang 
penting dari keseluruhan kualitas pemikiran dan hasil. Terdapat delapan fungsi yang 
saling berhubungan dan menjadi indikator dalam berpikir kritis sebagai berikut:  
                                                          
10Herti Fatmawati, “Analisis Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Pada Pembelajaran Larutan 
Elektrolit dan NonElektrolit Dengan Metode Praktikum”, Skripsi. Jakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Syarif Hidayatullah, 2011. 
11Gede Putra, ”Keterampilan Berpikir Kritis Dan Pemahaman Konsep Siswa Pada Model 
Siklus Belajar Hipotesis Deduktif”, Jurnal Pendidikan dan Pengajaran Jilid 45, no.3 (Oktober 2012): 
h. 201-209.  
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a. Pertanyaan terhadap masalah  
Orang melakukan aktivitas berpikir dan menyata- kan sesuatu karena adanya 
kebutuhan. Pertanyaan terhadap masalah ini merupakan dorongan untuk berpikir 
kritis. Sebagai contoh dari fungsi ini adalah siswa mempertanyakan permasalahan 
terhadap apa yang akan mereka pelajari atau yang ingin mereka ketahui. 
b. Tujuan  
Tujuan menunjukkan adanya hasil yang ingin dicapai oleh seseorang atau apa 
yang diharapkan akan dicapai. 
c. Informasi 
Informasi menjawab pertanyaan dan berlanjut pada percakapan terhadap hasil 
yang membutuhkan informasi yang tepat. Dengan tindakan siswa perlu memahami 
secara jelas apakah informasi itu, bagaimana informasi bekerja, dan apa 
pengaruhnya. 
d. Konsep 
Konsep adalah teori, definisi, aturan- aturan, dan kaidah-kaidah yang 
mengatur pemikiran dan tindakan kita, konsep merupakan pola-pola berpikir 
manusia. Konsep menampilkan sebuah bingkai kerja di dalam berpikir dan 
bertindak. Kita mungkin dapat menantang konsep dan menawar- kan penggantinya, 
tetapi secara umum konsep menginformasikan pemikiran kita mengenai subjek yang 
kontroversial. 
e. Asumsi 
Asumsi adalah ang- gapan dasar atau sudut pandang yang kita terima apa 
adanya. Adalah penting untuk memahami asumsi kita, bagaimanapun juga, karena 
asumsi mempresentasikan sebuah dasar untuk pemikiran dan jika asumsi tersebut 
15 
 
cacat dan disalah pahami, penalaran yang berakar darinya juga menjadi cacat. Siswa 
dapat membedakan pernapasan dada adalah pernapasan yang terjadi akibat gerakan 
otot antar tulang rusuk, sedangkan pernapasan perut adalah pernapasan yang terjadi 
akibat aktivitas otot-otot diafragma, siswa dapat membedakan antara pernapasan 
dada dan pernapasan perut berdasarkan asumsi yang mereka miliki dan informasi 
yang telah mereka terima. 
f. Sudut pandang 
 Orang-orang menalar dan berpikir dari sudut pandang yang berbeda. Sudut 
pandang berasal dari latar belakang yang berbeda, pemikiran, pengalaman, dan sikap 
individu, sudut pandang membantu dan membingkai dan mengintegrasikan faktor-
faktor ke dalam pikiran. Berpikir kritis melibatkan sebuah  proses menginterpretasi 
dan memahami sudut pandang orang lain seperti memahami sudut pandang kita 
sendiri. 
g. Interpretasi dan menarik kesimpulan 
 Berpikir merupakan proses menggabungkan informasi dan ide-ide baru ke 
dalam sudut pandang, konsep, dan asumsi. Kombinasi pertanyaan, peng- kajian, 
penelitian, dan pemahaman, membantu dalam penalaran terhadap sebuah 
kesimpulan, mela- lui proses menginterpretasikan informasi dan menyimpulkan 
untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai. 
h. Implikasi dan akibat-akibat 
Penalaran dan berpikir membawa implikasi dan akibat- akibat. Kesimpulan 
yang kita buat memiliki implikasi dan menimbulkan akibat-akibat tertentu. 
Keputusan yang dibuat, keyakinan dan sikap akan mempengaruhi apa yang terjadi 
di masa depan. Contoh pada fungsi ini, misalnya kesimpulan yang dibuat oleh siswa 
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tentang konsep sistem pernapasan pada manusia yang dipelajari, harus ada 
penguatan dari guru dan teori oleh pakar biologi, sehingga kesimpulan yang dibuat 
oleh siswa akurat dan dapat di pertanggungjawabkan kebenaranya, maka tidak akan 
terjadi miskonsepsi pada siswa di masa yang akan datang.
12
 
B. Bimbingan Belajar 
1. Definisi Bimbingan Belajar 
Berdasarkan pasal 27 Peraturan Pemerintah Nomor 29 tahun 1992, 
bimbingan merupakan bantuan yang diberikan kepada siswa dalam rangka upaya 
menemukan pribadi, mengenal lingkungan dan merencanakan masa depan. 
Bimbingan dalam rangka menemukan pribadi dimaksudkan agar peserta didik 
mengenal kekuatan dan kelemahan dirinya sendiri. Bimbingan dalam rangka 
mengenal lingkungan dimaksudkan agar peserta didik mengenal secara obyektif 
lingkungan, baik lingkungan sosial maupun fisik. Sedangkan bimbingan dalam 
rangka merencanakan masa depan dimaksudkan agar peserta didik mampu 
mempertimbangkan dan mengambil keputusan tentang masa depan dirinya sendiri, 
baik yang menyangkut bidang pendidikan, bidang karier, maupun bidang budaya/ 
keluarga/ kemasyarakatan.
13
 Diharapkan siswa yang mengikuti bimbingan belajar 
dapat mengenal lingkungan disekitarnya guna membantunya menjadi pribadi yang 
mandiri. 
Belajar merupakan kegiatan esensial dalam pengajaran, juga terkait dengan 
berbagai faktor yang dapat memberikan perubahan pada peserta didik. Faktor 
                                                          
12
Erdi Surya, ”Penerapan Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) Untuk  Meningkatkan 
Kemampuan  Berpikir  Kritis  Siswa  Pada  Konsep Sistem Pernapasan Manusia  di  SMA Negeri 11 
Banda Aceh”, Jurnal EduBio Tropika  Vol 2, no.1 (April 2014): h. 121-186. 
13
W.S. Winkel dan M.M. Sri Hastuti, Bimbingan dan Konseling Di Institusi Pendidikan (Cet. 
III; Yogyakarta: Media Abadi, 2004), h. 43-44. 
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peserta didik, guru serta faktor lingkungan secara menyeluruh merupakan faktor-
faktor yang berpengaruh. Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan 
seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 
keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 
lingkungannya. Sehingga dapat dipahami bahwasannya proses belajar bukanlah 
kegiatan memindahkan pengetahuan dari guru kepada peserta didik, tetapi suatu 
kegiatan yang memungkinkan peserta didik merekonstruksi pengetahuannya 
sehingga mampu menggunakan pengetahuannya dalam kehidupan sehari-hari. 
Belajar itu senatiasa merupakan perubahan tingkah laku atau penampilan, dengan 
serangkaian kegiatan misalnya dengan membaca, mengamati, mendengarkan, 
meniru dan lain sebagainya. Juga belajar itu akan lebih baik, kalau si subjek belajar 
itu mengalami dan melakukannya, jadi tidak bersifat verbalistik. Belajar adalah 
suatu rangkaian kegiatan jiwa raga, psiko-fisik untuk menuju ke perkembangan 
pribadi manusia seutuhnya, yang berarti menyangkut unsur cipta, rasa dan karsa, 
ranah kognitif, afektif, dan psikomotor.
14
 
Sedangkan bimbingan belajar dapat diartikan sebagai proses pemberian 
bantuan dari guru atau guru pembimbing kepada siswa agar terhindar dari kesulitan 
belajar, yang mungkin muncul selama proses pembelajaran, Sehingga siswa dapat 
mencapai hasil belajar yang optimal. Optimal dalam kontek belajar dapat dimaknai 
sebagai siswa yang efektif, produktif dan prestatif.
15
 Ini berarti bahwa bimbingan 
                                                          
14Ali Mustofa, “Pengaruh Minat Belajar dan Bimbingan Belajar Terhadap Prestasi Belajar 
Matematika Siswa SDN Bolongsari 1 Megaluh Jombang”,ejurnal.stkipjb.ac.id/index.php 
/AS/article/download/198/134 (7 November 2015). 
15Ali Mustofa, “Pengaruh Minat Belajar dan Bimbingan Belajar Terhadap Prestasi Belajar 
Matematika Siswa SDN Bolongsari 1 Megaluh Jombang”,ejurnal.stkipjb.ac.id/index.php 
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dapat diberikan bukan hanya untuk mencegah agar kesulitan itu tidak atau jangan 
timbul, tetapi dapat juga diberikan untuk mengatasi kesulitan-kesulitan yang telah 
menimpa individu. 
 Belajar merupakan suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan agar 
nantinya dapat diaplikasikan dikehidupan sehari-hari. Sedangkan bimbingan belajar 
adalah proses pemberian bantuan kepada seseorang (siswa) oleh ahlinya untuk 
mengatasi kesulitan belajar yang dialami oleh siswa sehingga dapat mencapai hasil 
belajar yang optimal. 
Di Indonesia sangat banyak bentuk dan jenis kelembagaan. Mulai dari 
lembaga pendidikan formal, kedinasan, keagamaan, sosial kemasyarakatan, lembaga 
pendidikan pendukung, sampai pada bentuk-bentuk kelembagaan khusus seperti 
workshop, pelatihan, seminar, dan diskusi-diskusi ilmiah. Semua itu termasuk 
kategori lembaga pendidikan karena menyelenggarakan proses belajar-mengajar 
secara formal maupun non formal. Belum lagi bila konsep lembaga pendidikan itu 
diperluas, maka satuan unit kelompok masyarakat terkecil seperti keluarga saja 
masuk sebagai salah satu jenis lembaga pendidikan informal.
16
 Belum lagi ditambah 
satuan-satuan pendidikan yang bersifat sporadik dan incidental seperti lembaga 
bimbingan belajar, kursus, les, privat atau lembaga pelatihan kependidikan lainnya. 
Itupun ditambah munculnya yayasan-yayasan atau organisasi masyarakat non-
pendidikan, namun menyelenggarakan proses belajar mengajar seperti Lembaga 
Swadaya Masyarakat (LSM) atau yayasan panti asuhan dan anak jalanan. Mereka 
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secara normatif bukan lembaga pendidikan tetapi menyelenggarakan proses belajar 
mengajar. Dalam kasus ini, tentu saja itu menjadi bidang gerapan pendidikan dilihat 
dari faktor kelembagaan.
17
 Sehubungan dengan hal itu, konsep bimbingan belajar 
Dewa Ketut Sukardi menjelaskan bahwa Bimbingan belajar merupakan layanan 
bimbingan konseling yang diperuntukan bagi peserta didik dalam rangka 
mengembangkan diri mereka, baik berkenaan dengan sikap dan kebiasaan dalam 
belajar yang baik, materi belajar yang sesuai dengan kecepatan dan kesulitan 
belajarnya, serta berbagai aspek tujuan dan kegiatan belajar lainnya.
18
 Jadi, untuk 
belajar tidak hanya terbatas pada sekolah formal saja namun banyak juga lembaga 
pendidikan informal seperti bimbingan belajar, kursus, workshop, seminar dan 
sebagainya yang dapat dimanfaatkan sebagai sarana proses belajar mengajar di luar 
sekolah. 
Menurut Crow & Crow dalam Oemar memberikan batasan bahwa bimbingan 
adalah yang diberikan oleh seseorang, baik pria maupun wanita, yang memiliki 
pribadi yang baik dan pendidikan yang memadai, kepada seorang individu pada 
setiap usia untuk menolongnya mengemudikan kegiatan-kegiatan hidupnya sendiri, 
mengembangkan arah pandangannya sendiri, membuat pilihannya sendiri, dan 
memikul bebannya sendiri.
19
 Sejalan dengan Crow & Crow, Karim juga menyatakan 
bahwa bimbingan adalah proses pemberian bantuan yang dilakukan oleh orang yang 
ahli kepada seseorang atau beberapa orang individu, agar orang yang dibimbing 
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dapat mengembangkan kemampuan dirinya sendiri dan mandiri. Bentuk bimbingan 
orang lain itu diantaranya adalah dengan menyediakan guru les atau mengikut 
sertakan siswa ke lembaga bimbingan belajar.
20
 
Menurut Ketut Sukardi dalam Natalia, bimbingan belajar adalah bimbingan 
dalam hal menemukan cara belajar yang tepat, dalam memilih program studi sesuai, 
dan dalam mengatasi kesukaran-kesukaran yang timbul berkaitan dengan tuntunan-
tuntunan belajar disuatu institusi pendidikan.
21
 Bimbingan belajar dapat diartikan 
sebagai proses pemberian bantuan dari guru atau guru pembimbing kepada siswa 
agar terhindar dari kesulitan belajar, yang mungkin muncul selama proses 
pembelajaran, sehingga siswa dapat mencapai hasil belajar yang optimal. Optimal 
dalam kontek belajar dapat dimaknai sebagai siswa yang efektif, produktif dan 
prestatif.
22
 Bimbingan belajar dapat membantu mengatasi kesulitan-kesulitan siswa 
atau seseorang dalam belajar untuk mencapai hasil belajar yang optimal. 
2. Perbedaan Program Bimbingan Belajar Sekolah (Formal) dan Bimbingan 
Belajar Lembaga/ Instansi (Informal) 
Pelayanan bimbingan di lembaga pendidikan formal terlaksana dengan 
mengadakan sejumlah kegiatan bimbingan. Seluruh kegiatan ini terselenggarakan 
dalam rangka suatu program bimbingan  (guidance program), yaitu suatu rangkaian 
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kegiatan bimbingan yang terencana, terorganisasi, dan terkoordinasi selama periode 
waktu tertentu, misalnya satu tahun ajaran.
23
 
Jika dilihat dari Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional, Bimbingan belajar pada dasarnya termasuk ke dalam 
pendidikan nonformal. Pada Pasal 26 bagian kelima tentang Pendidikan Nonformal 
disebutkan bahwa :  
a. Pendidikan nonformal diselenggarakan bagi warga masyarakat yang 
memerlukan layanan pendidikan yang berfungsi sebagai pengganti, penambah, 
dan/atau pelengkap pendidikan formal dalam rangka mendukung pendidikan 
sepanjang hayat.   
b. Pendidikan nonformal berfungsi mengembangkan potensi peserta didik dengan 
penekanan pada penguasaan pengetahuan dan keterampilan fungsional serta 
pengembangan sikap dan kepribadian professional. 
c.  Pendidikan nonformal meliputi pendidikan kecakapan hidup, pendidikan anak 
usia dini, pendidikan kepemudaan, pendidikan pemberdayaan perempuan, 
pendidikan keaksaraan, pendidikan keterampilan dan pelatihan kerja, 
pendidikan kesetaraan, serta pendidikan lain yang ditujukan untuk 
mengembangkan kemampuan peserta didik. 
d. Satuan pendidikan nonformal terdiri atas lembaga kursus, lembaga pelatihan, 
kelompok belajar, pusat kegiatan masyarakat dan majelis taklim, serta satuan 
pendidikan yang sejenis.
24
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Dari pengertian bimbingan dan belajar di atas, dapat diambil kesimpulan 
bahwa bimbingan belajar (bimbel) merupakan suatu program kegiatan yang 
dilakukan sebagai upaya membantu siswa untuk mengembangkan pengetahuan dan 
ketrampilan yang dimiliki. Sedangkan bimbingan belajar di luar sekolah merupakan 
program bimbingan belajar yang dilakukan diluar jam sekolah formal yaitu 
bimbingan perorangan (privat) ataupun bimbingan belajar yang dilakukan oleh 
lembaga-lembaga pendidikan. 
3. Tujuan Bimbingan Belajar 
Tujuan diadakannya bimbingan belajar adalah sebagai berikut: 
a. Agar siswa memiliki sikap dan kebiasaan belajar yang positif, seperti kebiasaan 
membaca buku, disiplin dalam belajar, mempunyai perhatian terhadap semua 
pelajaran, dan aktif mengikuti semua kegiatan belajar yang diprogramkan. 
b. Memiliki motif yang tinggi untuk belajar sepanjang hayat. 
c. Memiliki keterampilan atau teknik belajar yang efektif, seperti keterampilan 
membaca buku, menggunakan kamus, mencatat pelajaran, dan mempersiapkan 
diri menghadapi ujian. 
d. Memiliki keterampilan menetapkan tujuan dan perencanaan pendidikan, seperti 
membuat jadwal belajar, mengerjakan tugas-tugas, memantapkan diri pada 
pelajaran tertentu, dan berusaha memperoleh informasi tentang berbagai hal 
dalam rangka mengembangkan wawasan yang lebih luas. 
e. Memiliki kesiapan mental dan kemampuan untuk menghadapi ujian.25 
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Untuk mengetahui lebih jelas tentang tujuan bimbel, berikut ini dipaparkan 
secara lebih rinci mengenai hal tersebut:  
a. Mencarikan cara belajar yang efisien dan efektif bagi siswa atau kelompok 
siswa.  
b. Menunjukkan cara mempelajari yang sesuai dan penggunaan buku yang tepat.  
c. Memberikan informasi berupa saran dan petunjuk mengenai pemanfaatan 
fasilitas sekolah.  
d. Membantu kesulitan belajar siswa dalam mengerjakan tugas sekolah dan 
mempersiapkan diri menghadapi ujian atau ulangan.  
e. Membantu siswa menentukan bidang studi atau jurusan sesuai dengan bakat, 
minat, kecerdasan, cita-cita, kondisi fisik atau kesehatan dan kondisi keuangan 
keluarga.  
f. Membantu siswa menghadapi kesulitan belajar pada mata pelajaran tertentu.  
g. Menentukan pembagian waktu dan perencanaan jadwal belajar.  
h. Memberikan pelajaran tambahan yang berhubungan dengan pembelajaran 
sekolah maupun untuk pengembangan bakat dan karirnya di masa depan.
26
 
Pada kenyataannya, belajar di bimbingan belajar tidak sekedar berupa materi 
pelajaran semata. Tetapi, juga disampaikan tentang kiat-kiat belajar diperguruan 
tinggi, maupun informasi seputar perguruan tinggi. Pada awalnya bimbingan belajar 
dibentuk untuk membantu siswa SMA yang baru lulus dalam menghadapi ujian 
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masuk perguruan tinggi. Persaingan ketat untuk mendapatkan tempat di perguruan 
tinggi negeri  memaksa siswa untuk mempersiapkan diri secara ekstra.
27
 
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat diketahui bahwa pada dasarnya 
penyelenggaran bimbingan belajar di luar sekolah dimaksudkan untuk membantu 
peserta bimbingan atau siswa untuk mengembangkan diri sehingga menjadi lebih 
baik lagi. 
4. Konsep belajar menurut Islam 
Mengenai konsep belajar, Allah swt. berfirman dalam wahyu pertama yang 
diturunkan kepada Nabi Muhammad saw. Dalam QS al-‘Alaq/ 96: 1-5 : 
                                        
          )١٠٥ ( 
1.  Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, 
2.  Dia Telah menciptakan manusia dari segumpal darah. 
3.  Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah, 
4.  Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam, 
5.  Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya. 
Maksudnya: Allah mengajar manusia dengan perantaraan tulis baca.
28
 
Ayat di atas mengisyaratkan bahwa Islam sangat memperhatikan masalah 
belajar (dalam konteks menuntut ilmu). Dalam Islam belajar hukumnya adalah 
wajib. Sebagai alat belajar, akal merupakan potensi kejiwaan manusia berupa sistem 
psikis yang kompleks untuk menyerap, mengolah,menyimpan dan memproduksi 
kembali item-item informasi dan pengetahuan (ranah kognitif). 
                                                          
27
Rifa’Atul Machmudah”Pengaruh Intensitas Kesertaan dalam Program Pendidikan 
Nonformal Terhadap Prestasi Belajar Siswa SMA di Kota malang”, Jurnal Pendidikan Humaniora 
Vol 1, no.2 (Juni 2013): h. 173.   
28
Muhammad Taufik, Q.S Al-Alaq, dalam Quran In Word Ver 1.0.0, 2012, surah ayat 1-5. 
25 
 
5. Hubungan Antara Biologi dengan Agama Islam 
Ilmu pengetahuan (sains) adalah teori-teori yang dikumpulkan manusia 
melalui suatu proses pengkajian yang dapat diterima oleh rasio. Dalam pengumpulan 
data dari berbagai observasi dan pengukuran pada gejala alamiahnya itu dianalisis 
kemudian diambil kesimpulannya. 
Biologi berasal dari bahasa Yunani yakni bios yang berarti hidup dan logos 
yang berarti ilmu. Jadi, biologi adalah ilmu yang mempelajari tentang makhluk 
hidup. Sedangkan Islam adalah agama yang rasional dan agama yang didasarkan atas 
akal. Pemikiran rasonal merupakan dasar pertama dari dasar-dasar islam yang lain. 
Pemikiran rasional adalah jalan untuk memperoleh iman sejati. Iman tidaklah 
sempurna jika tidak didasarkan atas akal.
29
 
Biologi membuktikan kebenaran Al-Quran melalui tahapan penciptaan 
manusia. Sebagaimana pada QS Al-Mu’minun/23: 12-16 : 
                                          
                                        
                                    
          
12. dan Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari suatu saripati (berasal) 
dari tanah. 
13. kemudian Kami jadikan saripati itu air mani (yang disimpan) dalam tempat yang 
kokoh (rahim). 
14. kemudian air mani itu Kami jadikan segumpal darah, lalu segumpal darah itu 
Kami jadikan segumpal daging, dan segumpal daging itu Kami jadikan tulang 
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belulang, lalu tulang belulang itu Kami bungkus dengan daging. kemudian Kami 
jadikan Dia makhluk yang (berbentuk) lain. Maka Maha sucilah Allah, Pencipta 
yang paling baik. 
15. Kemudian, sesudah itu, Sesungguhnya kamu sekalian benar-benar akan mati. 
16. Kemudian, Sesungguhnya kamu sekalian akan dibangkitkan (dari kuburmu) di 
hari kiamat.
30
 
Kehidupan dalam rahim memiliki tiga tahapan menurut (Williams P., Basic 
Human Embryology, 3 edition, 1984, s. 64.) dalam Fitra yaitu : 
1. Tahap Pre-embrionik 
Pada tahap pertama, zigot tumbuh membesar melalui pembelahan sel, dan 
terbentuklah segumpalan sel yang kemudian membenamkan diri pada dinding 
rahim. 
2. Tahap Embrionik 
Pada tahap ini, organ dan sistem tubuh bayi mulai terbentuk dari lapisan-
lapisan sel tersebut. 
3. Tahap fetus 
Terlihatnya fetus menyerupai manusia, dengan wajah, kedua tangan dan 
kakinya. Meskipun pada awalnya memiliki panjang 3 cm, kesemua organnya 
telah Nampak. Tahap ini berlangsung selama kurang lebih 30 minggu, dan 
perkembangan berlanjut hingga minggu kelahiran.
31
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian ex post facto dengan model 
komparatif. Anas Sudijono mengatakan bahwa penelitian komparasi pada pokoknya 
adalah penelitian yang berusaha untuk menemukan persamaan dan perbedaan 
tentang benda, tentang orang, tentang prosedur kerja, tentang ide, kritik terhadap 
orang, kelompok, terhadap sesuatu ide atau suatu prosedur kerja. Dapat juga 
dilaksanakan dengan maksud untuk membandingkan kesamaan pandangan dan 
perubahan pandangan orang group atau Negara terhadap kasus, terhadap peristiwa, 
atau terhadap ide.
1
 Penelitian ex post facto merupakan penelitian dimana telah 
terjadi perlakuan pada variabel bebasnya atau perlakuannya tidak dilakukan pada 
saat penelitian berlangsung. 
B. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMAN 2 Kota Parepare. 
C. Variabel Penelitian 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan dua variabel yaitu : 
X1 : Kemampuan Berpikir Kritis Siswa yang Mengikuti Bimbingan Belajar. 
X2 : Kemampuan Berpikir Kritis Siswa yang Tidak Mengikuti Bimbingan 
Belajar. 
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Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan Edisi Pertama (Cetakan Kesepuluh; Jakarta: 
PT Raja Garaf Indo Persada, 2000), h. 260. 
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D. Definisi Operasional Variabel 
Definisi oprasional variabel pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Berpikir Kritis  
Berpikir kritis adalah kemampuan berpikir secara mendalam menggunakan 
logika untuk memahami, menganalisis, mengevaluasi serta mengambil keputusan 
tentang apa yang diyakini dan dilakukan. 
2. Bimbingan belajar  
Bimbingan belajar adalah proses pemberian bantuan dari pembimbing (orang 
ahli) ke terbimbing (anak atau kelompok) dalam menghadapi dan memecahkan 
masalah belajar. 
E. Desain Penelitian 
Desain penelitian atau rancangan penelitian adalah rencana dan struktur 
penelitian yang disusun sedemikian rupa sehingga kita dapat memperoleh jawaban 
atas permasalahan-permasalahan penelitian. Rancangan penelitian terkadang 
dipresentasikan melalui suatu bagan konseptual yang menggambarkan hubungan 
antara variabel-variabel penelitian.
2
 
 
 
Kemampuan Berpikir 
Kritis 
Mengikuti Bimbingan 
Belajar 
Tidak Mengikuti 
Bimbingan Belajar 
X 1 X 2 
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Setyosari, M.Ed. Metode Penelitian Pendidikan Dan Pengembangan (Cet.1; Jakarta: 
Kencana, 2010) h.33. 
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Keterangan : 
𝑋 1 : Siswa yang mengikuti bimbingan belajar. 
𝑋 2 : Siswa yang tidak mengikuti bimbingan belajar. 
F. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
3
 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XII IPA di SMAN 2 
Kota Parepare yang terdiri dari 6 kelas dengan jumlah siswa secara keseluruhan 
sebanyak 219 orang. 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut.
4
 
Sampel pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XII IPA di SMAN 2 
Kota Parepare. Teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu Proportionate 
Random Sampling. Teknik proportionate random sampling adalah teknik 
pengambilan sampel secara acak dengan memperhatikan dan mempertimbangkan 
unsur-unsur dan kategori yang ada dalam suatu populasi penelitian secara seimbang. 
Peneliti menggunakan teknik proportionate random sampling karena sampel dipilih 
                                                          
3
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, h. 
117. 
4
Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, h. 
118. 
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berdasarkan perwakilan tiap kelas yang nantinya akan mengambil sampel dalam 
bentuk acak (random). 
Arikunto menyarankan mengambil semua sampel apabila subjeknya kurang 
dari 100 sehinga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Tetapi jika 
populasinya lebih dari 100 maka dapat diambil 10% - 15% atau 20% - 25% atau 
lebih.
5
 Karena subjek atau populasi dianggap besar maka dari itu, peneliti 
mengambil 25% dari populasi. 
Tabel 3.1 : Jumlah Populasi dan Sampel Penelitian 
KELAS JUMLAH POPULASI JUMLAH SAMPEL 
XII IPA 1 36 9 
XII IPA 2 36 9 
XII IPA 3 37 9 
XII PA 4 36 9 
XII IPA 5 37 9 
XII IPA 6 37 9 
TOTAL 219 54 
Jumlah sampel : 
25
100
× 219 = 54,75 
Secara proporsional, anggota yang akan dipilih dari 6 kelas yaitu : 
Jumlah sampel XII IPA1 : 
36
219
× 55 = 9 
Jumlah sampel XII IPA2  : 
36
219
× 55 = 9 
                                                          
5
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: PT Rineka 
Cipta, 2006), h. 109. 
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Jumlah sampel XII IPA3 : 
37
219
× 55 = 9,29 
Jumlah sampel XII IPA4 : 
36
219
× 55 = 9 
Jumlah sampel XII IPA5 : 
37
219
× 55 = 9.29 
Jumlah sampel XII IPA6 : 
37
219
× 55 = 9.29 
G. Teknik Pengumpulan Data 
Terdapat dua hal utama yang mempengaruhi kualitas data hasil penelitian, 
yaitu, kualitas instrumen penelitian, dan kualitas pengumpulan data.
6
 Pengumpulan 
data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan instrumen penelitian 
dalam bentuk tes dan skala berpikir kritis. Tes merupakan suatu teknik atau cara 
yang digunakan dalam rangka melaksanakan kegiatan pengukuran, yang 
didalamnya terdapat berbagai pertanyaan-pertanyaan atau serangkaian tugas yang 
harus dikerjakan atau dijawab oleh siswa untuk mengukur aspek perilaku peserta 
didik.
7
 Untuk melihat tingkat kemampuan berpikir kritis pada siswa diberikan tes 
dalam bentuk pilihan ganda kemudian diukur dengan menggunakan skala 
kemampuan berpikir kritis pada siswa yang mengikuti bimbingan belajar dan siswa 
yang tidak mengikuti bimbingan belajar. Namun, Sebelum instrumen tersebut 
digunakan terlebih dahulu diuji validitasnya oleh pakar di bidang tersebut. 
H. Instrumen Penelitian 
Instrumen merupakan alat yang digunakan untuk memperoleh atau 
mengumpulkan data. Dengan demikian, instrumen penelitian harus relevan dengan 
                                                          
6
 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods), h. 187. 
7
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, h. 118. 
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masalah dan aspek yang akan diteliti, agar memperoleh data yang akurat, karena 
instrumen penelitian termasuk sebagai alternatif untuk menjawab problema yang 
terdapat pada penelitian sekaligus untuk menguji kebenaran suatu hipotesis. 
Keberhasilan suatu penelitian banyak ditentukan oleh instrumen, maka instrumen 
penelitan merupakan seperangkat alat yang digunakan oleh peneliti untuk 
mendapatkan data atau informasi sehubungan dengan masalah yang diteliti.
8
 
Adapun instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu : 
1. Tes kemampuan berpikir kritis 
Teknik pengumpulan data menggunakan metode tes adalah teknik 
pengumpulan data dimana objek yang diteliti diminta mengerjakan tugas 
atau pekerjaan tertentu yang diberikan peneliti. Teknik ini umumnya dipakai 
untuk evaluasi hasil belajar siswa. Tujuannya mengetahui tingkat 
keberhasilan proses belajar-mengajar yang telah dilakukan sebelumnya.
9
 
Bentuk tes yang akan diberikan yaitu tes pilihan ganda (Multiple Choice 
Test). Tes bentuk pilihan ganda ini merupakan bentuk tes objektif yang 
paling banyak digunakan karena banyak sekali materi yang dapat dicakup.
10
 
Soal tes tertulis bentuk pilihan ganda dapat digunakan untuk mengukur hasil 
belajar peserta didik yang bersifat kognitif (ingatan, pemahaman, penerapan, 
analisis, sintesis, dan evaluasi).
11
 Selain itu, bentuk soal seperti itu juga 
                                                          
8
Nana Sudjana, Metode Statistik (Bandung : Tarsito, 2005), h. 5. 
9
Jasa Ungguh Muliawan, Metodelogi Penelitian Pendidikan Dengan Studi Kasus, h. 191.  
10
Suarsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan Edisi 2 (Cet. I; Jakarta: Bumi Aksara, 
2012), h. 183. 
11
Kunandar, Penilaian Autentik (Penilaian Hasil Belajar Peserta Didik Berdasarkan 
Kurikulum 2013) (Cet ke-3; Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2014). h. 183. 
33 
 
 
 
digunakan peneliti menggunakan bentuk tes pilihan ganda untuk mengukur 
kemampuan berpikir kritis siswa. 
Berikut kisi-kisi tes yang digunakan dalam instrumen penelitian ini 
yaitu: 
 
Materi Sub Materi Indikator Nomor 
Soal 
Jumlah 
Soal 
Pertumbuhan 
dan 
Perkembangan 
Pada 
Tumbuhan 
1.1 Pengertian 
Pertumbuhan dan 
Perkembangan 
1.2 Faktor-Faktor yang 
Mempengaruhi 
Pertumbuhan dan 
Perkembangan 
Tumbuhan 
 Menjelaskan 
pertumbuhan dan 
perkembangan 
 Mengidentifikasi 
faktor-faktor yang 
mempengaruhi 
pertumbuhan pada 
tumbuhan 
 
1,2 
 
3 
2 
 
1 
Metabolisme 2.1 Enzim 
2.2 Katabolisme 
2.3 Anabolisme 
  Menjelaskan cara 
kerja enzim 
  Menganalisis tahap-
tahap reaksi    
respirasi 
  Mengelompokkan 
tahap-tahap reaksi 
fotosintesis 
4,5 
6 
 
7,8 
2 
1 
 
2 
Substansi 
Genetik 
3.1 Kromosom 
3.2 Gen  
3.3 Sintesis Protein 
  Menentukan susunan 
kromosom 
  Menyusun  proses 
sintesis protein 
 Mendeskripsikan 
proses replikasi DNA 
 
9, 10 
11 
12,13 
 
2 
1 
2 
 
Pewarisan 
Sifat 
4.1 Peran mitosis dan 
meiosis dalam 
pewarisan sifat 
4.2 Pewarisan Sifat 
menurut Mendel 
 Membedakan 
pembelahan mitosis 
dan meiosis 
 Menguji hukum 
mendel dan model 
14 
 
15,16,
17 
 
1 
 
3 
 
2 
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4.3 Pola-pola Hereditas perkawinan 
monohibrid dan 
dihibrid 
 Menentukan 
determinasi pada 
manusia 
 
18, 
19, 20 
1 
Mutasi 5.1 Pengertian Mutasi 
5.2 Dampak Mutasi 
 Mendeskripsikan 
pengertian mutasi 
 Mendeskripsikan 
berbagai model 
mutasi gen 
 Mengidentifikasi 
dampak mutasi 
21 
22, 23 
 
24, 25 
1 
2 
 
2 
2. Skala Berpikir Kritis 
Skala adalah alat untuk mengukur nilai, sikap, minat dan perhatian 
yang disusun dalam bentuk pernyataan untuk dinilai oleh responden dan 
hasilnya dalam bentuk rentangan nilai sesuai dengan kriteria yang 
ditentukan.
12
 Skala berpikir kritis ini berupa lembar pernyataan yang 
diberikan oleh siswa untuk mengetahui bagaimana tanggapan siswa terhadap 
tes yang dikerjakan. Skala sikap dinyatakan dalam bentuk pernyataan untuk 
dinilai oleh responden, apakah pernyataan itu didukung atau ditolaknya, 
melalui rentangan nilai tertentu. Oleh sebab itu pernyataan yang diajukan 
dibagi ke dalam dua kategori, yakni pernyataan positif dan pernyataan 
negatif.
13
 
 
 
                                                          
12
Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Cet.13; Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2009). h. 77. 
13
Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, h. 80. 
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 Berikut kisi-kisi skala kemampuan berpikir kritis yang digunakan 
dalam instrumen penelitian ini yaitu: 
A. Berpikir Kritis 
Definisi ini dikemukakan oleh Edward Glaser, salah seorang dari penulis 
Watson-Glaser Critical Thinking Appraisal (uji kemampuan berpikir kritis yang 
paling banyak dipakai diseluruh dunia). Glaser mendefinisikan berpikir kritis sebagai: 
1. Suatu sikap mau berpikir secara mendalam tentang masalah-masalah dan hal-
hal yang berada dalam jangkauan pengalaman seseorang; 
2. Pengetahuan tentang metode-metode pemeriksaan dan penalaran yang logis; 
3. Semacam suatu keterampilan untuk menerapkan metode-metode tersebut. 
Berpikir kritis menuntut upaya keras untuk memeriksa setiap keyakinan atau 
pengetahuan asumtif berdasarkan bukti pendukungnya dan kesimpulan-
kesimpulan lanjutan yang diakibatkannya.
14
 
B. Indikator Berpikir Kritis 
Variabel Aspek Berpikir 
Kritis 
Indikator 
Berpikir Kritis 
Item  
Jumlah Favorable Unfavorable 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Memberikan 
penjelasan secara 
sederhana 
(meliputi : 
memfokuskan 
pertanyaan, 
menganalisis 
pertanyaan, 
bertanya dan 
menjawab 
pertanyaan 
tentang suatu 
penjelasan). 
Mengenal 
masalah 
1,6, 11 4 4 
Mengidentifikasi 
atau merumuskan 
kriteria untuk 
mempertimbangk
an kemungkinan 
jawaban 
 
 
22 
 
 
29 
 
 
2 
Menemukan 
cara-cara yang 
dapat dipakai 
untuk 
menangani 
 27 
 
1 
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Alec Fisher, Berpikir Kritis (Jakarta : PT. Gelora Aksara Pratama, 
2008), h. 3 
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Berpikir 
Kritis 
 masalah tersebut 
Menjaga 
kondisi berpikir 
17 26 2 
Memahami dan 
menggunakan 
bahasa yang 
tepat, jelas dan 
khas. 
20 15 2 
Mengidentifikasi 
kalimat-kalimat 
pernyataan 
24 30 2 
Menganalisis 
dan menangani 
ketidaktepatan 
8  1 
Membangun 
keterampilan 
dasar (meliputi: 
mempertimbangk
an apakah 
sumber dapat 
dipercaya atau 
tidak, mengamati 
dan 
mempertimbangk
an suatu laporan 
hasil observasi). 
Mempertimbang
kan kesesuaian 
sumber 
3 31 2 
Kemampuan 
untuk 
memberikan 
alasan 
12  1 
Menyimpulkan 
(meliputi: 
mendeduksi dan 
mempertimbangk
an hasil deduksi, 
menginduksi dan 
mempertimbangk
an hasil induksi, 
membuat dan 
menentukan nilai 
pertimbangan 
Mengkondisikan 
logika 
23, 5, 18, 
7 
13, 14, 25, 
26 
8 
Membuat dan 
menentukan 
hasil 
pertimbangan 
berdasarkan 
latar belakang 
fakta-fakta 
28  1 
Menarik dan 
menguji 
kesimpulan 
yang telah 
diambil 
16 19 2 
Memberikan 
penjelasan lanjut 
Mengemukakan 
alasan 
10  1 
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(meliputi: 
mendefinisikan 
istilah dan 
pertimbangan 
definisi dalam 
tiga dimensi, 
mengidentifikasi 
asumsi). 
berdasarkan 
jawaban yang 
telah dipilih 
Mengatur 
strategi dan 
taktik (meliputi : 
menentukan 
tindakan, 
berinteraksi 
dengan orang 
lain). 
Menemukan 
cara-cara yang 
dapat dipakai 
untuk 
menangani 
masalah tersebut 
2, 9  2 
Jumlah 19 12 31 
 
I. Teknik Analisis Data 
1. Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk 
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data 
yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat 
kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi.
15
  
Langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut: 
a. Menentukan Jumlah Kelas Interval 
 K = 1 + 3,3 log N 
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Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, h. 
133.  
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Keterangan: 
 K = Jumlah kelas 
 N = Banyaknya sampel
16
 
b. Menghitung rentang kelas, yakni data terbesar dikurangi data terkecil 
 R= Xt-Xr 
 Keterangan: 
 Xt= Skor tertinggi 
 Xr= Skor terendah 
c.  Menghitung panjang kelas (interval kelas) 
 P  =  
K
R
 
 Keterangan: 
 P = Panjang kelas (interval kelas) 
 R = Range 
 K = Jumlah Kelas
17
 
d. Meghitung Mean (rata-rata) 
M  =  
𝑋
𝑛
 
 Keterangan: 
 M = Mean (rata-rata) 
 X = Jumlah skor 
 N = Jumlah subjek
18
 
                                                          
16
Fathor Rachman Utsman, Panduan Statistik Pendidikan. (Cet Ke 1 Jogyakarta: Diva Press, 
2013). h. 48. 
17
Fathor Rachman Utsman, Panduan Statistik Pendidikan,  h. 49. 
18
Fathor Rachman Utsman, Panduan Statistik Pendidikan,  h. 60. 
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e. Presentase (%) nilai rata-rata 
    P =  
f
N
 x 100 % 
Dimana :   P : Angka persentase  
 f : Frekuensi yang di cari persentasenya 
N: Banyaknya sampel responden.
19
 
f. Menghitung simpangan baku (Standar deviasi) dengan menggunakan rumus : 
  SD =  
 𝑓𝑥 2
𝑁
 
Dimana :   SD  : Standar Deviasi  
   𝑓𝑥2   : Jumlah hasil perkalian antara frekuensi masing-masing skor,          
dengan deviasi skor yang telah dikuadratkan. 
g. Mengkategorikan 
1) Kategorisasi yang digunakan dalam penilaian hasil tes kemampuan berpikir 
kritis siswa yang mengikuti dan tidak mengikuti bimbingan belajar dengan 
menggunakan kategori hasil belajar siswa menggunakan teknik kategorisasi 
standar yang ditetapkan oleh Depdiknas (2006) sebagai berikut:
20
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Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan (Cet. I; Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 
2009). H. 43. 
20
Depdiknas, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (Jakarta: Depdiknas, 2006). 
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Tabel 3.2 Kategori Hasil Belajar 
Nilai Kategori 
0-20 Sangat Rendah 
21-40 Rendah 
41-60 Sedang 
61-80 Tinggi 
81-100 Sangat Tinggi 
Berdasarkan tabel hasil belajar menurut Depdiknas tahun 2006, maka 
dapat memberikan kemudahan peneliti untuk mengetahui hasil belajar yang 
diperoleh peserta didik serta dapat diketahui bahwa data tersebut termasuk 
kategori rendah, tinggi, bahkan sangat tinggi. 
2) Kategorisasi yang digunakan dalam penilaian hasil skala berpikir kritis siswa 
yang mengikuti dan tidak mengikuti bimbingan belajar dengan menggunakan 
persentasi berdasarkan teknik kategorisasi yang menggunakan rumus sebagai 
berikut: 
Tabel 3.3 Kategori Skala Berpikir Kritis
21
 
No Batas Kategori Keterangan 
1 ×<  𝜇 − 1,0𝜎  Rendah 
2  𝜇 − 1,0𝜎 ≤×<  𝜇 + 1,0𝜎  Sedang 
3  𝜇 + 1,0𝜎 ≤× Tinggi 
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Saifuddin Aswar, Penyusunan Skala Psikologi Edisi 2 (cet. II; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2014), h. 149 
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2. Statistik Inferensial 
Statistik inferensial adalah teknik statistik yang digunakan untuk 
menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi.
22
  
Analisis yang digunakan peneliti adalah sebagai berikut: 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas data dimaksudkan apakah data-data yang digunakan 
berdistribusi normal atau tidak. untuk pengujian tersebut digunakan rumus Chi-
kuadrat yang dirumuskan sebagai berikut: 
x𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 =  
(fo − fh )
2
fh
 
Keterangan: 
𝑥2 = Nilai Chi-kuadrat hitung 
𝑓𝑜   = Frekuensi hasil pengamatan 
𝑓𝑕  = Frekuansi harapan 
Kriteria pengujian normal bila 𝑥𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  lebih kecil dari 𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 , 
sementara 𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  diperoleh dari daftar 𝑥2 dengan dk = (k-1) pada taraf 
signifikan 𝛼 = 0,05, sedangkan kriteria pengujian normalitas dengan hasil 
olahan SPSS versi 20,0 yaitu jika sign >α maka data berdistribusi normal dan 
jika sign <α maka data tidak berdistribusi normal. 
b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas merupakan pengujian terhadap kesamaan beberapa bagian 
sampel yakni seragam tidaknya variansi sampel-sampel yang diambil dari 
                                                          
22
 Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, h. 
209.  
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populasi yang sama yang bertujuan untuk melihat apakah data pada kedua 
kelompok berasal dari populasi yang homogen atau heterogen. Uji homogenitas 
merupakan syarat untuk melakukan pengujian dalam analisis inferensial. 
Pengujian homogenitas menggunakan rumus uji kesamaan dua varians yaitu : 
𝐹𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 
Kriteria pengujiannya jika Fhitung < Ftabel  taraf signifikan 𝛼 = 0,05, maka 
populasinya mempunyai varians yang homogen. 
c. Menguji hipotesis  
Uji hipotesis digunakan untuk mengetahui dugaan sementara yang 
dirumuskan dalam hipotesis penelitian dengan menggunakan uji dua pihak.  
H0 : Tidak ada perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa kelas XII yang 
mengikuti dengan yang tidak mengikuti bimbingan belajar pada mata 
pelajaran Biologi di SMAN 2 Kota Parepare. 
H1 : Ada perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa kelas XII yang 
mengikuti dengan yang tidak mengikuti bimbingan belajar pada mata 
pelajaran Biologi di SMAN 2 Kota Parepare. 
Pengujian hipotesis digunakan Independent Sample T Test atau Uji-t. 
Tujuan Uji-t dua variabel bebas adalah untuk membandingkan (membedakan) 
apakah kedua variabel tersebut sama atau berbeda. Gunanya untuk menguji 
kemampuan generalisasi (signifikansi hasil penelitian yang berupa 
perbandingan dua rata-rata sampel).
23
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Riduwan dan Sunarto. Pengantar Statistika Untuk Penelitian: Pendidikan, Sosial, 
Komunikasi, Ekonomi dan Bisnis. (Cet ke-3 Bandung : Alfabeta, 2010). h. 126.  
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𝑡
𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 
𝑥 1− 𝑥 2
 
𝑆1
𝑛1
+ 
𝑆2
𝑛2
−2𝑟   
𝑠1
 𝑛1
 + 
𝑠2
 𝑛2
 
 
 
Keterangan : 
r = Nilai Korelasi X1 dengan X2 
n = Jumlah sampel 
𝑥 1 = Rata-rata sampel ke-1 
𝑥 2 = Rata-rata sampel ke-2 
s1 =  Standar Deviasi sampel ke-1 
s2 = Standar Deviasi sampel ke-2 
S1 = Varians sampel ke-1 
S2 = Varians sampel ke-2 
Kaidah pengujian : 
1) Taraf signifikansinya  ∝= 0,05  
2) Kriteria pengujian dua pihak 
  Jika : -𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 ≤ 𝑡𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ +𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 ,𝑚𝑎𝑘𝑎 𝐻° 𝑑𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑚𝑎  𝑑𝑎𝑛𝐻𝑎  𝑑𝑖𝑡𝑜𝑙𝑎𝑘  …
24
 
 Bila n1 = n2, varian tidak homogen  𝜎1
2 ≠ 𝜎2
2  dapat digunakan rumus 
t-test separated varian. Dengan derajat kebebasannya (dk) = n1-1 atau n2-1. 
t = 
X 1−X 2
 
S1
2
n 1
+
S2
2
n 2
 ~ t (n)  
 Bila n1 ≠ n2, varian homogen  𝜎1
2 = 𝜎2
2  dapat digunakan rumus t-
test dengan pooled varian. Dengan derajat kebebasannya (dk) = n1 + n2-2. 
 
                                                          
24
Riduwan dan Sunarto. Pengantar Statistika Untuk Penelitian: Pendidikan, Sosial, 
Komunikasi, Ekonomi dan Bisnis. (Cet ke-3 Bandung : Alfabeta, 2010). h.126-128. 
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    t = 
𝑋 1−𝑋 2
 
 𝑛1−1 𝑠1
2+ 𝑛2−1 𝑠2
2 
𝑛1+𝑛2−2
 
1
𝑛1
+
1
𝑛2
 
           t (n1 + n2 - 2) …
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Keterangan :   
𝑋 1 = Rata-rata sampel yang ikut bimbingan belajar 
𝑋 2 = Rata-rata sampel yang tidak ikut bimbingan belajar 
n1  = Jumlah anggota yang ikut bimbingan belajar 
n2  = Jumlah anggota yang tidak ikut bimbingan belajar 
𝑆1
2  = Variansi kelompok yang ikut bimbingan belajar 
𝑆2
2  = Variansi kelompok yang tidak ikut bimbingan belajar 
 Kriteria pengujian sebagai berikut : 
1) Terima Ho jika thitung <  1−∝ (𝑛1 + 𝑛2 − 2) tabel 
2) Tolak Ho jika thitung >  1−∝ (𝑛1 + 𝑛2 − 2) tabel 
                                                          
25
Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, h. 
273. 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Hasil penelitian ini akan menjawab rumusan masalah yang diajukan. Dalam 
skripsi ini peneliti menetapkan 3 rumusan masalah yang akan dijawab. Rumusan 
masalah 1 dan 2 menggunakan statistik deskriptif sedangkan rumusan masalah ke-3 
diselesaikan dengan menggunakan statistik inferensial. Analisis statistik inferensial 
sekaligus akan menjawab hipotesis yang diajukan. Berikut ini hasil penelitian yang 
telah dilakukan di SMAN 2 Kota Parepare. 
1. Deskripsi Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas XII IPA di 
SMAN 2 Kota Parepare. 
a. Deskripsi Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kritis Siswa yang Mengikuti 
Bimbingan Belajar.  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap siswa kelas XII 
IPA yang mengikuti bimbingan belajar di SMAN 2 Kota Parepare yang berjumlah 
21 orang, maka penulis dapat mengumpulkan data melalui tes yang dikerjakan oleh 
siswa itu sendiri. Berikut adalah statistik deskriptif hasil tes kemampuan berpikir 
kritis siswa yang mengikuti bimbingan belajar dengan menggunakan SPSS versi 
20.0 seperti pada tabel di bawah ini : 
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Tabel 4.1 
Statistik Deskriptif Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas XII 
IPA yang Mengikuti Bimbingan Belajar di SMAN 2 Kota Parepare.  
 
Statistik Kemampuan Berpikir Kritis 
Jumlah Sampel 21 
Nilai Terendah 32 
Nilai Tertinggi 84 
Rata-Rata 65,90 
Standar Deviasi 13,54 
Hasil tes dimasukkan pada kategorisasi yang telah ditetapkan maka akan 
diperoleh frekuensi dan persentase untuk kemampuan berpikir kritis siswa kelas XII 
IPA yang mengikuti bimbingan belajar pada mata pelajaran biologi di SMAN 2 Kota 
Parepare. Kategorisasi terdiri atas kategori sangat rendah, rendah, sedang, tinggi dan 
sangat tinggi. 
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Tabel 4.2  
Distribusi Frekuensi dan Persentase Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 
Kelas XII IPA yang Mengikuti Bimbingan Belajar pada Mata Pelajaran Biologi di 
SMAN 2 Kota Parepare. 
 
 
  
 
 
 
  
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi dan persentase di atas, dapat dilihat 
bahwa tidak terdapat siswa yang hasil tes kemampuan berpikir kritisnya pada 
kategori sangat rendah atau dengan presentase 0 %. Hal berbeda terlihat pada 
kategori rendah dengan presentase 9,52 %. Pada kategori sedang diperoleh 
presentase sebesar 23,81 %. Pada kategori tinggi diperoleh presentase sebesar 61,90 
%. Sedangkan pada kategori sangat tinggi diperoleh presentase sebesar 4,76 %. 
 
 
 
 
 
Interval Kategori 
Mengikuti Bimbingan 
Belajar 
Frekuensi Presentase 
0 – 20 Sangat Rendah 0 0 % 
21 – 40 Rendah 2 9,52 % 
41 – 60 Sedang 5 23,81  % 
61-80 Tinggi 13 61,90 % 
81-100 Sangat Tinggi 1 4,76 % 
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Berikut disajikan dalam bentuk diagram batang untuk memperjelas 
gambaran hasil tes kemapuan berpikir kritis siswa yang mengikuti bimbingan 
belajar : 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.1 
Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas XII IPA yang Mengikuti 
Bimbingan Belajar di SMAN 2 Kota Parepare 
b. Deskripsi Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kritis Siswa yang Tidak Mengikuti 
Bimbingan Belajar 
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap siswa kelas XII 
IPA yang tidak mengikuti bimbingan belajar di SMAN 2 Kota Parepare yang 
berjumlah 33 orang, maka penulis dapat mengumpulkan data melalui tes yang 
dikerjakan oleh siswa itu sendiri. Berikut adalah statistik deskriptif hasil tes 
kemampuan berpikir kritis siswa yang mengikuti bimbingan belajar dengan 
menggunakan SPSS versi 20.0 seperti pada tabel di bawah ini : 
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Tabel 4.3 
Statistik Deskriptif Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas XII 
IPA yang Tidak Mengikuti Bimbingan Belajar di SMAN 2 Kota Parepare.  
 
Statistik Kemampuan Berpikir Kritis 
Jumlah Sampel 33 
Nilai Terendah 20 
Nilai Tertinggi 80 
Rata-Rata 49,45 
Standar Deviasi 19,79 
Hasil tes dimasukkan pada kategorisasi yang telah ditetapkan maka akan 
diperoleh frekuensi dan persentase untuk kemampuan berpikir kritis siswa kelas XII 
IPA yang tidak mengikuti bimbingan belajar pada mata pelajaran biologi di SMAN 2 
Kota Parepare. Kategorisasi terdiri atas kategori sangat rendah, rendah, sedang, 
tinggi dan sangat tinggi. 
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Tabel 4.4 
Distribusi Frekuensi dan Persentase Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 
Kelas XII IPA yang Tidak Mengikuti Bimbingan Belajar pada Mata Pelajaran 
Biologi di SMAN 2 Kota Parepare. 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi dan persentase di atas, dapat dilihat 
bahwa siswa yang hasil tes kemampuan berpikir kritisnya pada kategori sangat 
rendah dengan presentase 12,12 %. Pada kategori rendah diperoleh presentase 
sebesar 18,18%. Pada kategori sedang dengan presentase 39,39 %. Pada kategori 
tinggi dengan presentase 30,30 % sedangkan pada kategori sangat tinggi tidak 
diperoleh siswa yang nilainya berada pada kategori tersebut atau 0 %.  
 
 
 
 
Interval Kategori 
Tidak Mengikuti Bimbingan 
Belajar 
Frekuensi Presentase 
0 – 20 Sangat Rendah 4 12,12 % 
21 – 40 Rendah 6 18,18 % 
41 – 60 Sedang 13 39,39 % 
61 – 80 Tinggi 10 30,30 % 
81 – 100 Sangat Tinggi 0 0 % 
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Berikut disajikan dalam bentuk diagram batang untuk memperjelas 
gambaran hasil tes kemapuan berpikir kritis siswa yang tidak mengikuti bimbingan 
belajar : 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.2  
Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas XII IPA yang Tidak 
Mengikuti Bimbingan Belajar di SMAN 2 Kota Parepare. 
2. Deskripsi Hasil Skala Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas XII IPA di 
SMAN 2 Kota Parepare. 
a. Deskripsi Hasil Skala Kemampuan Berpikir Kritis Siswa yang Mengikuti 
Bimbingan Belajar.  
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap siswa kelas XII 
IPA yang mengikuti bimbingan belajar di SMAN 2 Kota Parepare yang berjumlah 
21 orang, maka penulis dapat mengumpulkan data melalui skala berpikir kritis yang 
dikerjakan oleh siswa itu sendiri. Berikut adalah statistik deskriptif skala 
kemampuan berpikir kritis siswa yang mengikuti bimbingan belajar dengan 
menggunakan SPSS versi 20.0 seperti pada tabel di bawah ini : 
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Tabel 4.5 
Statistik Deskriptif Skala Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas XII IPA 
yang Mengikuti Bimbingan Belajar di SMAN 2 Kota Parepare.  
 
Statistik Kemampuan Berpikir Kritis 
Jumlah Sampel 21 
Skor  Terendah 86 
Skor  Tertinggi 134 
Rata-Rata 107,42 
Standar Deviasi 14,87 
Hasil skala kemampuan berpikir kritis dimasukkan pada kategorisasi yang 
telah ditetapkan maka akan diperoleh frekuensi dan persentase untuk kemampuan 
berpikir kritis siswa kelas XII IPA yang mengikuti bimbingan belajar pada mata 
pelajaran biologi di SMAN 2 Kota Parepare. Kategorisasi terdiri atas kategori 
tinggi, sedang, dan rendah. 
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Tabel 4.6 
Distribusi Frekuensi dan Persentase Skala Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas 
XII IPA yang Mengikuti Bimbingan Belajar pada Mata Pelajaran Biologi di SMAN 
2 Kota Parepare. 
Interval Kategori Frekuensi Presentase 
X < 92,55 Rendah 3 14,29 % 
92,55 ≤ 𝑋 < 122,29 Sedang 8    38, 10 %  
122,29 ≤ X Tinggi 10      47, 62  % 
Jumlah 100 % 
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi dan persentase di atas, dapat dilihat 
bahwa siswa yang skala kemampuan berpikir kritisnya pada kategori rendah dengan 
presentase 14,29 %. Pada kategori sedang diperoleh presentase sebesar 38,10 %, 
sedangkan untuk kategori tinggi diperoleh persentase sebesar 47,62 %. 
Berikut disajikan dalam bentuk diagram batang untuk memperjelas 
gambaran hasil skala kemapuan berpikir kritis siswa yang mengikuti bimbingan 
belajar : 
 
 
 
 
 
Gambar 4.3  
Hasil Skala Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas XII IPA yang 
Mengikuti Bimbingan Belajar di SMAN 2 Kota Parepare. 
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b. Deskripsi Hasil Skala Kemampuan Berpikir Kritis Siswa yang Tidak Mengikuti 
Bimbingan Belajar.  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap siswa kelas XII 
IPA yang tidak mengikuti bimbingan belajar di SMAN 2 Kota Parepare yang 
berjumlah 33 orang, maka penulis dapat mengumpulkan data melalui skala berpikir 
kritis yang dikerjakan oleh siswa itu sendiri. Berikut adalah statistik deskriptif skala 
kemampuan berpikir kritis siswa yang mengikuti bimbingan belajar dengan 
menggunakan SPSS versi 20.0 seperti pada tabel di bawah ini : 
Tabel 4.7 
Statistik Deskriptif Skala Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas XII IPA 
yang Tidak Mengikuti Bimbingan Belajar di SMAN 2 Kota Parepare.  
 
Statistik Kemampuan Berpikir Kritis 
Jumlah Sampel 33 
Skor  Terendah 54 
Skor  Tertinggi 124 
Rata-Rata 95,03 
Standar Deviasi 22,33 
  Hasil skala kemampuan berpikir kritis dimasukkan pada kategorisasi yang 
telah ditetapkan maka akan diperoleh frekuensi dan persentase untuk kemampuan 
berpikir kritis siswa kelas XII IPA yang tidak mengikuti bimbingan belajar pada 
mata pelajaran biologi di SMAN 2 Kota Parepare. Kategorisasi terdiri atas kategori 
tinggi, sedang dan rendah. 
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Tabel 4.8 
Distribusi Frekuensi dan Persentase Skala Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas 
XII IPA yang Tidak Mengikuti Bimbingan Belajar pada Mata Pelajaran Biologi di 
SMAN 2 Kota Parepare. 
Interval Kategori Frekuensi Presentase 
X < 72,7 Rendah 6 18,18 % 
72,7 ≤ 𝑋 < 117,36 Sedang 20    60,61 %  
117,36 ≤ X Tinggi 7    21,21 % 
Jumlah 100 % 
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi dan persentase di atas, dapat dilihat 
bahwa siswa yang skala kemampuan berpikir kritisnya pada kategori rendah dengan 
presentase 18,18 %. Pada kategori sedang diperoleh presentase sebesar 60,61 %, 
sedangkan untuk kategori tinggi diperoleh persentase sebesar 21,21 %. 
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Berikut disajikan dalam bentuk diagram batang untuk memperjelas 
gambaran hasil skala kemapuan berpikir kritis siswa yang tidak mengikuti 
bimbingan belajar : 
 
 
 
 
 
Gambar 4.4 
Hasil Skala Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas XII IPA yang Tidak 
Mengikuti Bimbingan Belajar di SMAN 2 Kota Parepare. 
3. Perbedaan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas XII IPA yang Mengikuti 
dan Tidak Mengikuti Bimbingan Belajar pada Mata Pelajaran Biologi di 
SMAN 2 Kota Parepare.  
Pada bagian ini akan menjawab rumusan masalah yang ke-3 yaitu apakah 
terdapat  perbedaan yang signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas 
XII IPA yang mengikuti dan tidak mengikuti bimbingan belajar pada mata pelajaran 
Biologi di SMAN 2 Kota Parepare. Analisis yang digunakan adalah analisis statistik 
inferensial dan pengujiannya dilakukan dengan menggunakan SPSS versi 20.0. 
a. Uji Asumsi Klasik 
1) Uji Normalitas 
Pengujian normalitas data digunakan untuk mengetahui apakah data tersebut 
berdistribusi normal atau tidak. Jika data tersebut berdistribusi normal maka    
𝑆𝑖𝑔𝑛 > 𝛼 =  0,05  dan jika data tersebut tidak berdistribusi normal maka        
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𝑆𝑖𝑔𝑛 < 𝛼 = 0,05. 
a) Pengujian Normalitas Tes Kemampuan Berpikir Kritis Siswa yang Mengikuti 
dan Tidak Mengikuti Bimbingan Belajar 
Pengujian normalitas pertama dilakukan pada data hasil tes kemampuan 
berpikir kritis siswa yang mengikuti bimbingan belajar dan tidak mengikuti 
bimbingan belajar. Taraf signifikannya yang ditetapkan adalah ∝ =  0,05. Berikut 
disajikan output SPSS versi 20.0 untuk uji normalitas data hasil tes kemampuan 
kemampuan berpikir kritis siswa yang mengikuti dan tidak mengikuti bimbingan 
belajar : 
Tabel 4.9 
Uji Normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test pada Tes Kemampuan 
Berpikir Kritis Siswa yang Mengikuti dan Tidak Mengikuti Bimbingan Belajar di 
SMAN 2 Kota Parepare 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Siswa Mengikuti 
Bimbingan 
Belajar 
Siswa Tidak 
Mengikuti 
Bimbingan Belajar 
N 21 33 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 66.4762 49.0909 
Std. 
Deviation 
13.94137 19.60288 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .210 .172 
Positive .118 .172 
Negative -.210 -.105 
Kolmogorov-Smirnov Z .963 .991 
Asymp. Sig. (2-tailed) .312 .280 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
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Hasil pengolahan data dengan SPSS versi 20.0 maka diperoleh sign pada 
siswa yang mengikuti bimbingan belajar adalah 0,312 sedangkan siswa yang tidak 
mengikuti bimbingan belajar diperoleh sign adalah 0,280. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa data  hasil tes kemampuan berpikir kritis siswa pada mata 
pelajaran biologi berdistribusi normal karena nilai sign lebih besar dari ∝ atau 
  0,312 >  0,05  dan ( 0,280 >  0,05).  
b) Pengujian Normalitas Skala Kemampuan Berpikir Kritis Siswa yang Mengikuti 
dan Tidak Mengikuti Bimbingan Belajar 
Pengujian normalitas pertama dilakukan pada data skala kemampuan berpikir 
kritis siswa yang mengikuti dan tidak mengikuti bimbingan belajar. Taraf 
signifikannya yang ditetapkan adalah ∝ =  0,05. Berikut disajikan output SPSS 
versi 20.0 untuk uji normalitas data skala kemampuan kemampuan berpikir kritis 
siswa yang mengikuti dan tidak mengikuti bimbingan belajar : 
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Tabel 4.10 
Uji Normalitas One-Samlpe Kolmogorov-Smirnov Test pada Data Skala 
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa yang Mengikuti dan Tidak Mengikuti Bimbingan 
Belajar di SMAN 2 Kota Parepare 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Siswa yang 
Mengikuti 
Bimbingan Belajar 
Siswa yang Tidak 
Mengikuti Bimbingan 
Belajar 
N 21 33 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 110.2381 94.8485 
Std. 
Deviation 
15.40424 22.07957 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .195 .213 
Positive .132 .139 
Negative -.195 -.213 
Kolmogorov-Smirnov Z .894 1.225 
Asymp. Sig. (2-tailed) .401 .213 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Hasil pengolahan data dengan SPSS versi 20.0 maka diperoleh sign pada 
siswa yang mengikuti bimbingan belajar adalah 0,401 sedangkan siswa yang tidak 
mengikuti bimbingan belajar diperoleh sign adalah 0,213. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa data skala kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran 
biologi berdistribusi normal karena nilai sign lebih besar dari ∝ atau   0,401 >
 0,05  dan ( 0,213 >  0,05).  
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2) Uji Homogenitas 
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui distribusi data, apakah 
homogen atau tidak homogen. Jika data tersebut homogen maka Sign > α = 0,05 dan 
jika data tersebut tidak homogen maka Sign < α = 0,05. Pengujian homogenitas 
dilakukan pada data hasil tes dan skala kemampuan berpikir kritis siswa yang 
mengikuti dan tidak mengikuti bimbingan belajar. Berikut disajikan output SPSS 
versi 20.0 untuk uji homogenitas data hasil tes dan skala kemampuan berpikir kritis 
siswa yang mengikuti dan tidak mengikuti bimbingan belajar : 
Tabel 4.11 
Uji Homogenitas pada Tes Kemampuan Berpikir Kritis Siswa yang Mengikuti dan 
Tidak Mengikuti Bimbingan Belajar di SMAN 2 Kota Parepare 
 
Test of Homogeneity of Variances 
Tes Kemampuan Berpikir Krtis 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
.590 3 9 .637 
Hasil pengolahan data menggunakan SPSS versi 20.0 maka diperoleh sign 
adalah 0,637. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data tes kemampuan 
berpikir kritis siswa yang mengikuti dan tidak mengikuti bimbingan belajar 
homogen karena nilai sign lebih besar dari α atau ( 0,637>> 0,05 ). Uji homogenitas 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran. 
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Tabel 4.12 
Uji Homogenitas pada Skala Kemampuan Berpikir Kritis Siswa yang Mengikuti dan 
Tidak Mengikuti Bimbingan Belajar di SMAN 2 Kota Parepare 
Test of Homogeneity of Variances 
Skala Kemampuan Berpikir Kritis 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
.792 5 8 .584 
Hasil pengolahan data menggunakan SPSS versi 20.0 maka diperoleh sign 
adalah 0,584. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data skala kemampuan 
berpikir kritis siswa yang mengikuti dan tidak mengikuti bimbingan belajar 
homogen karena nilai sign lebih besar dari α atau ( 0,584  > 0,05 ). Uji homogenitas 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran. 
3) Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis digunakan untuk menjawab hipotesis yang telah 
dirumuskan dengan menggunakan analisis independent sample t-test. Berikut 
disajikan output SPSS versi 20.0 untuk pengujian hipotesis data hasil tes dan skala 
kemampuan berpikir kritis siswa yang mengikuti dan tidak mengikuti bimbingan 
belajar. 
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 Tabel 4.13  
Uji Hipotesis pada Data Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kritis Siswa yang 
Mengikuti dan Tidak Mengikuti Bimbingan Belajar di SMAN 2 Kota Parepare  
Independent Samples Test 
 Levene's 
Test for 
Equality of 
Variances 
t-test for Equality of Means 
F Sig. t df Sig. 
(2-
tailed) 
Mean 
Difference 
Std. 
Error 
Differen
ce 
95% Confidence 
Interval of the 
Difference 
Lower Upper 
Hasil 
Tes 
Siswa 
Equal 
variances 
assumed 
4.975 .030 3.421 52 .001 17.02165 4.97568 7.03722 27.00607 
Equal 
variances 
not 
assumed 
  
3.695 51.423 .001 17.02165 4.60646 7.77563 26.26766 
Analisis uji Independent Sample Test dengan menggunakan SPSS versi 20.0 
menghasilkan F hitung = 4,975. Karena signifikannya diperoleh 0,030 yang berarti 
lebih kecil dari 0,05 atau  ( 0,030 < 0,05 ).  
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Penentuan taraf signifikan adalah ∝= 0,05. Untuk menguji hipotesis, pada 
tabel diatas diperoleh thitung = 3,695 maka t tabel = 1,675 atau (3,695 > 1,675). 
Dalam hal ini berlaku ketentuan bahwa bila t hitung lebih kecil atau sama dengan t 
tabel, maka Ho diterima. Jika t hitung lebih besar dari t tabel maka Ho ditolak dan 
H1 diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 
kemampuan berpikir kritis siswa kelas XII IPA yang mengikuti dan tidak mengikuti 
bimbingan belajar pada mata pelajaran biologi di SMAN 2 Kota Parepare. 
B. Pembahasan 
 Pembahasan di bawah ini didasarkan pada analisis statistik deskriptif dan 
statistik inferensial yang telah dilakukan : 
 Berdasarkan tabel 4.1 dari hasil analisis data menggunakan statistik 
deskriptif dapat dikemukakan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa kelas XII IPA 
yang mengikuti bimbingan belajar pada mata pelajaran biologi di SMAN 2 Kota 
Parepare dengan jumlah sampel yang diambil secara acak (random) sebanyak 21 
siswa, dimana rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa yang mengikuti bimbingan 
belajar adalah 66,47 dengan nilai tertinggi adalah 84 dan nilai terendah adalah 32. 
Selanjutnya, peneliti membandingkan hasil perhitungan statistik deskriptif dengan 
kategorisasi yang telah ditetapkan. Dari hasil analisis tersebut dapat dilihat bahwa 
tidak terdapat siswa yang hasil tes kemampuan berpikir kritisnya pada kategori 
sangat rendah atau dengan presentase 0 %. Hal berbeda terlihat pada kategori rendah 
dengan presentase 9,52 %. Pada kategori sedang diperoleh presentase sebesar 23,81 
%. Pada kategori tinggi diperoleh presentase sebesar 61,90 %. Sedangkan pada 
kategori sangat tinggi diperoleh presentase sebesar 4,76 %. Selanjutnya, peneliti 
membandingkan hasil perhitungan statistik deskriptif dengan skala kemampuan 
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berpikir kritis siswa. Berdasarkan tabel 4.6 diperoleh hasil dari skala kemampuan 
berpikir kritisnya dapat dilihat bahwa siswa yang skala kemampuan berpikir 
kritisnya pada kategori rendah dengan presentase 14,29 %. Pada kategori sedang 
dihasilkan presentase sebesar 47,62 %, sedangkan untuk kategori tinggi dihasilkan 
persentase sebesar 38,10 %. Terbukti dari hasil tes yang diujikan pada siswa 
menunjukkan tingginya hasil tes pada siswa yang mengikuti bimbingan belajar yaitu 
sebesar 61,90 % dan selanjutnya dilihat dari pengukuran skala kemampuan berpikir 
kritis yang menunjukkan presentase 47,62 % siswa yang berada pada kategori tinggi, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa yang mengikuti 
bimbingan belajar termasuk dalam kategori tinggi atau berpikir kritis. 
 Berdasarkan tabel 4.3 dari hasil analisis data menggunakan statistik 
deskriptif dapat dikemukakan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa kelas XII IPA 
yang tidak mengikuti bimbingan belajar pada mata pelajaran biologi di SMAN 2 
Kota Parepare dengan jumlah sampel yang diambil secara acak (random) sebanyak 
33 siswa, dimana rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa yang tidak mengikuti 
bimbingan belajar adalah 49,45 dengan nilai tertinggi adalah 80 dan nilai terendah 
adalah 20. Selanjutnya, peneliti membandingkan hasil perhitungan statistik 
deskriptif dengan kategorisasi yang telah ditetapkan. Dari hasil analisis tersebut 
pada tabel 4.4 siswa yang hasil tes kemampuan berpikir kritisnya pada kategori 
sangat rendah dengan presentase 12,12 %. Pada kategori rendah diperoleh presentase 
sebesar 18,18%. Pada kategori sedang dengan presentase 39,39 %. Pada kategori 
tinggi dengan presentase 30,30 % sedangkan pada kategori sangat tinggi tidak 
diperoleh siswa yang nilainya berada pada kategori tersebut atau 0 %. Selanjutnya, 
peneliti membandingkan hasil perhitungan statistik deskriptif dengan skala 
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kemampuan berpikir kritis siswa.yang tidak mengikuti bimbingan belajar. 
Berdasarkan tabel 4.8 diperoleh hasil bahwa siswa yang skala kemampuan berpikir 
kritisnya pada kategori rendah dengan presentase 18,18 %. Pada kategori sedang 
dihasilkan presentase sebesar 60,61 %, sedangkan untuk kategori tinggi dihasilkan 
persentase sebesar 21,21 %. Terbukti dari hasil tes yang diujikan pada siswa yang 
tidak mengikuti bimbingan belajar berada pada kategori sedang yaitu sebesar 39,39 
% dan selanjutnya dilihat dari pengukuran skala kemampuan berpikir kritis siswa 
yang tidak mengikuti bimbingan belajar juga berada pada kategori sedang yaitu 
dengan presentase 60,61 %, sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir 
kritis siswa yang tidak mengikuti bimbingan belajar termasuk dalam kategori sedang 
atau kurang berpikir kritis. 
 Peneliti selanjutnya melakukan uji normalitas terhadap hasil tes dan skala 
kemampuan berpikir kritis siswa yang mengikuti dengan tidak mengikuti bimbingan 
belajar pada mata pelajaran biologi dengan menggunakan SPSS versi 20.0. Hasil 
pengolahan data dengan SPSS versi 20.0 maka dihasilkan sign pada hasil tes siswa 
yang mengikuti bimbingan belajar adalah 0,312 sedangkan siswa yang tidak 
mengikuti bimbingan belajar dihasilkan sign adalah 0,280. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa data tes kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran 
biologi berdistribusi normal karena nilai sign lebih besar dari ∝ atau   0,312 >
 0,05  dan ( 0,280 >  0,05). Sedangkan sign yang diperoleh pada hasil skala 
kemampuan berpikir kritis siswa yang mengikuti bimbingan belajar adalah 0,401 dan 
yang tidak mengikuti bimbingan belajar menghaslkan sign 0,213. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa data hasil skala kemampuan berpikir kritis siswa pada 
mata pelajaran biologi berdistribusi normal karena nilai sign lebih besar dari ∝ atau 
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  0,401 >  0,05  dan ( 0,213 >  0,05). 
 Peneliti kemudian melakukan uji homogenitas pada hasil tes dan skala 
kemampuan berpikir kritis siswa. Hasil pengolahan data menggunakan SPSS versi 
20.0 pada hasil tes kemampuan berpikir kritis siswa yang mengikuti dengan tidak 
mengikuti  bimbingan belajar, maka diperoleh sign adalah 0,637. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa data tes kemampuan berpikir kritis siswa yang mengikuti 
dan tidak mengikuti bimbingan belajar homogen karena nilai sign lebih besar dari α 
atau ( 0,637  >  0,05 ). Sedangkan Hasil pengolahan data menggunakan SPSS versi 
20.0 pada skala kemampuan berpikir kritis diperoleh sign adalah 0,584. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa data skala kemampuan berpikir kritis siswa yang 
mengikuti dan tidak mengikuti bimbingan belajar homogen karena nilai sign lebih 
besar dari α atau  ( 0,584  >  0,05 ). 
Langkah selanjutnya adalah peneliti melakukan pengujian hipotesis. 
Pengujian hipotesis dapat dilakukan karena data berdistribusi normal dan homogen. 
Hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan analisis Independent Sample T-test 
diperoleh nilai thitung = 3,695. Setelah membandingkan dengan nilai ttabel, pada taraf 
signifikan 0,05 dengan dk sebesar 52 diperoleh nilai ttabel = 1,675 atau (thitung =3,695 
> ttabel = 1,675). Dalam hal ini berlaku ketentuan bahwa bila t hitung lebih kecil atau 
sama dengan t tabel, maka Ho diterima. Jika t hitung lebih besar dari t tabel maka 
Ho ditolak dan H1 diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat 
perbedaan yang signifikan antara kemampuan berpikir kritis siswa kelas XII IPA 
yang mengikuti dan tidak mengikuti bimbingan belajar pada mata pelajaran biologi 
di SMAN 2 Kota Parepare. 
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 Hal ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan Sandy Ardiyanto yang 
menyimpulkan bahwa terdapat perbedaan berpikir kritis pada siswa  yang mengikuti 
dan tidak mengikuti bimbingan belajar. Hasil analisis t-tes menunjukkan bahwa ada 
perbedaan yang signifikan (t= 3,386, sig = 0,001<0,01) dilihat dari proses 
belajar, dimana siswa yang ikut bimbingan belajar memiliki berpikir kritis lebih baik
 ( X=15,0) dibandingkan siswa yang tidak mengikuti bimbingan belajar ( X=11,59). 
Berpikir kritis sangat dibutuhkan untuk setiap individu karena dengan berpikir kritis 
individu akan bisa menentukan problem solving yang tepat dalam setiap  masalah 
yang dihadapi. Berpikir kritis adalah suatu kemampuan dimana dalam menerima 
informasi, individu tidak begitu saja menerima atau menolak informasi tersebut, 
akan tetapi dia juga mengerti dan mengevaluasi informasi yang diterimanya tersebut 
secara aktif dan sistematis, sehingga individu dapat membuat keputusan objektif 
berdasarkan alasan-alasan yang mendukung secara baik. Selain itu, mengikuti 
bimbingan belajar adalah salah satu cara bantuan belajar diluar sekolah yang 
diberikan untuk siswa dalam mengatasi masalah pelajaran yang ada di sekolah.
1
  
Selain itu, siswa yang mengikuti bimbingan belajar lebih mudah menyelesaikan soal-
soal karena sudah terbiasa dengan latihan-latihan yang diberikan di lembaga 
bimbingan belajar. Kebiasaan siswa mengerjakan soal-soal ini akan memicu siswa 
untuk berpikir kritis dalam memecahkan dan menyelesaikan soal yang 
dikerjakannya. Dengan mengikuti bimbingan belajar, diharapkan dapat 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan soal-soal yang 
dikerjakannya. 
                                                          
1
Sandi Ardiyanto,”Perbedaan Berpikir Kritis Pada Siswa yang Mengikuti dan Tidak 
Mengikuti Bimbingan Belajar”, Jurnal .http://www.eprints.umm.ac.id/1779/1/Perbedaan_Berpiki 
r_Kritis_Pada_Siswa_Yang_Mengikuti_dan_Tidak_Mengikuti_Bimbingan_Belajar.pdf. (09 Oktober 
2015).  
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